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ABSTRAK

Penelitian ini berrtujuan untuk mengetahui yaitu: pertama, mengetahui pengaruh
Organization Enviromental Policy terhadap Enviromental Belief. Kedua mengetahui pengaruh
Enviromental Training terhadap Enviromental Belief. Ketiga mengetahui pengaruh Enviromental
Belief terhadap Organization Citizhensip Behavior toward Enviroment. Keempat mengetahui
pengaruh Organization Enviromental Policy dan Enviromental Training dengan Enviromental
Belief sebagai variabel intervening terhadap Organization Citizhensip Behavior toward
Enviroment. Semua pengaruh anatar variabel di atas telah diuji yang dilakukan pada UMKM batik
di Kabupaten Pati.

Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif melalui pendekatan
kuantitatif dengan menggunkan media pengumpulan data kuisioner untuk menggungkap data
Organization Enviromental Policy, Enviromental Training, Enviromental Belief, Organization
Citizhensip Behavior toward Enviroment. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis regresi linear berganda dengan menggunakan alat bantu SPSS versi 25.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa Organization Enviromental Policy dan
environmental training berpengaruh positif dan signifikan terhadap Enviromental Belief , dan
adanya pengaaruh positif dan signifikan Enviromental Belief sebagai mediasi anatara Organization
Enviromental Policy dan environmental training dengan Organization Citizhensip Behavior
toward Enviroment pada UMKM batik di Kabupaten Pati.

Kata kunci : Organization Enviromental Policy , Environmental Training, Enviromental Belief
dan Organization Citizhensip Behavior toward Enviroment.



ABSTRACT

This study aims to determine, namely: first, to determine the effect of the Organization's
Environmental Policy on Environmental Trust. Second, knowing the effect of Environmental
Training on Environmental Trust. Third, knowing the effect of Environmental Trust on
Citizhensip's Organizational Behavior on the Environment. Fourth, knowing the effect of
Organizational Environmental Policy and Environmental Training with Environmental Trust as an
intervention variable on Organizational Citizhensip Behavior towards the Environment. All the
effects of the above variables have been tested on batik SMEs in Pati Regency.

The research method used is descriptive research through a quantitative approach using
questionnaire data collection media to reveal data on Organization Environmental Policy,
Environmental Training, Environmental Belief, Organizational Citizhensip Behavior toward the
Environment. The analytical technique used in this study is multiple linear regression analysis
using SPSS version 25.

The results of this study indicate that Organizational Environmental Policy and
environmental training have a positive and significant effect on Environmental Belief, and that
there is a positive and significant influence on Environmental Belief as a mediation between
Organizational Environmental Policy and environmental training with Organizational Citizhensip
Behavior toward Environment in batik SMEs in Pati Regency.

Keywords: Organization Environmental Policy, Environmental Training, Environmental Belief
and Organizational Citizhensip Behavior toward the Environment.
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BAB |

PENDAHALUAN

1.1 Latar belakang Masalah

Pada era globalisasi seperti saat ini, semakin cepatnya perkembangan teknologi
membuat mempermudah semua pekerjaan lebih mudah dan efektif. Misalnya, pada
inustri pembuatan batik yang saat ini sedang berkembang pesat dan menjadi tren untuk
semua kalangan, hal ini membuat para pengrajin batik saling bersaing untuk membuat
dan menghasilkan produk batik yang menarik mulai dari membuat motif-motif batik yang
menarik sampai perpaduan warna yang bagus. Namun dengan penggunaan teknologi atau
mesin menyebabkan lingkungan jadi rusak, kotor dan tercemar, terutama pencemaran
pada air karena hasil limbah batik seperti pewarna sintetis, sisa-sisa lilin danlain-lain yang
langsung dibuang ke sungai secara sembarangan. Hal ini membuat stigmaatau citra
masyarakat bahwa penyebab kerusakan lingkungan sepenuhnya karena sebuah
perusahaan atau para pelaku usaha, dan membuat pandangan terhadap perusahaan
negatif. Stigma masyarakat tersebutlah yang membuat banyak terjadi penolakan-
penolokan terhadap perusahaan yang seharusnya bisa membantu perekonomian
masyarakat disekitar malah ditolak. Jika terus menerus dibiarkan tentunya limbah atau
polutan ini tidak hanya terakumulasi di air saja, namun juga pada sedimen lain dan
menyebabkan terganggunya sistem rantai makanan yang ada di perairan tersebut (Walker

et al., 2006).



Namun ( Gabbatiss, 2018) dibalik itu semua terdapat laporan lainnya,
menunjukkan proporsi emisi gas rumah kaca dari industri dan pariwisata meningkat
karena banyak negara telah meningkatkan industri untuk menumbuhkan ekonomi dan
infrastruktur lainnya. Meutia dan Ismail (2012), peran UMKM dalam pembangunan dan
pertumbuhan ekonomi sangat penting, dan hal tersebut terjadi tidak hanya di negara-
negara berkembang saja, tetapi juga di negara maju. UMKM sangat penting di negara
maju tidak hanya karena kelompok usaha tersebut menyerap paling banyak tenaga kerja
dibandingkan usaha besar seperti halnya di negara berkembang, tetapi kontribusinya
terhadap pembentukan atau pertumbuhan produk domestik bruto (PDB) paling besar
dibandingkan kontribusi dari usaha besar (Tambunan, 2012:1). UMKM dianggap sebagai
industri yang luar biasa karena dapat menyerap lebih banyak tenaga kerja dibandingkan
dengan industri lain yang lebih besar. Karena itu, peran manajemen sumber daya manusia
sangat penting untuk membenahi citra perusahaan terhadap masyarakat sekitar. Dengan
cara menerapkan “Green Company” pada perusahaan dan UMKM , Green Company
adalah segala aktivitas perusahaan yang hanya sedikit menghasilkan sedikit buangan atua
limbah dan tidak berdampak besar pada lingkungan. Dimana perusahaan atau umkm
dapat atau bisa mengelola limbah yang dihasilkan dari aktivitas produksi. Misalkan
UMKM batik yang menerapkan green company, jadi pemilik usaha akan
memperkenalkan kepada para pegawai dan diberikan sosialisasi bagaimana pentingnya
lingkungan bagi kehidupan untuk membentuk pola pikir pegawai untuk menjaga
kelestarian lingkungan, mengajarkan cara mengolah limbah hasil produksi dan

bagaimana cara membuat produksi tidak terlalu banyak menghasilkan banyak limbah.



Banyaknya perusahaan dan umkm yang bermunculan bisa membuat
perekonomian didaerah tersebut meningkat dan mengurangi angka pengangguran.
Namun belum tentu semua perusahaan menerapkan green company. Setiap para pelaku
usaha batik harus memiliki kesadaran minimal tentang pembuangan limbah dan setiap
pemilik usaha harus tahu dan bisa bagaimana cara mengelola limbahnya tanpa mencemari
lingkungan sekitar dan merusak kealamiaan lingkungan. Maka dari itu setiap perusahaan
umkm batik bisa menerapkan Organization Citizenship Behavior Toward Environmental.
Pengertian dari Organization Citizenship Behavior sendiri adalah sebuah tingkah laku
karyawan atau organisassi yang sifatnya sukarela atau diluar pekerjaan dan tidak diatur
dalam peraturan perusahaan, sehingga mampu meningkatkan atau menaikan efektivitas
dan efisiensi organisasi. Jadi Organization Citizenship Behavior Toward Environmental
adalah perilaku atau tindakan yang dilakukan oleh karyawan atau organisasi yang
dilakukan secara sukarela atau diluar pekerjaan dan mengarah kepada ramah suatu
lingkungan organisasi. Oleh karena itu Organization Citizenship Behavior Toward
Environmental sangat berpengaruh untuk penjagaan lingkungan. Menurut Roy et al. (
2001 ), Organization Citizenship Behavior Toward Environmental merupakan faktor
penting untuk keberhasilan implementasi sistem manajemen lingkungan dan
mengintegrasikan kebijakan lingkungan dengan praktik di tempat kerja. Maka dari itu
perilaku terhadap kebersihan lingkungan ditempat kerja haraus ditingkatkann selain itu
kepercayaan terhadap lingkungan ( Enviromental Belief ) juga harus diperhatikan karena
kepercayaan karayawan terhadap lingkungan sangat dibutuhkan untuk keberhasilan

penjagaan lingkunga.



Peneliti jJuga menunjukan karyawan dengan keyakinan lingkungan ( Enviromental
Belief ) yang kuat memiliki komitmen ekologis yang lebih besar dan memiliki motivasi
diri unutk lebih terlibat dalam perilaku kwarganegaraan lingkungan ( Raineri daan Paille,
2016 ). Enviromental Belief atau Keyakinan lingkungan mendorong individu untuk
belajar tentang dampak lingkungan sendiri, sehingga mengarah pada keterlibatan (Corner
dkk., 2014). Keberhasilan pelaksanaan untuk mengatasi masalah lingkungan dipengaruhi
oleh beberapa faktor, yaitu SDM atau karyawanya dan cara pelatihan khusus. Maka dari
itu selain keyakina karyawan terhadap lingkungan juga dibutuhkan pelatihan lingkungan
sebagi faktor penting.

Enviromental Training atau pelatihan lingkungan sangat diperlukan untuk para
karyawan untuk lebih mengerti kesadaran terhadap lingkungan sekitar, selain itu juga
membuat karyawan lebih tahu atau mengenal bagaimana cara menjaga lingkungan dan
memahami masalah lingkungan disekitarnya. Enviromental Training membantu
karyawan dalam memahami lebih lanjut tentag masalahblingkungan ( Wong, 1998 ) dan
pendidikan lingkungan melalui pelatihan , dapat meningkatkan dukungan keyakinan
lingkungan ( Chou, 2014 ). Untuk memberikan pelatihan lingkungan dan munculnya
kepercayaan karyawan terhadap lingkungan bisa dengan membuat kebijakan lingkungan
organisasai.

Organizational Enviromental Policy atau kebijakan lingkungan organisasi salah
satu hal yang penting untuk mewujudkan dan mempermudah dalam mengatur karyawan
terhadap lingkungan. Karena pada zaman sekarang masih banyak perusahaan yang

membiarkan karyawanya dan hanya mementingkan keberlangsungan usahanya tanpa



memikirkan dampak atau masalah yang terjadi karena disebabkan oleh perusahaannya
sendiri. Beberapa penelitian ( Hucthinson, 1996; Ramus & Steger, 2000 ) telah
mengususlkan bahwa mengatikulasikan atau menerbitkan kebijakan lingkungan adalah
pendorong penting yang mendorong karyawan untuk terlibat dalam kegiatan lingkungan.
Selain membuat kebijakan terhdap lingkungan juga harus diimbangi dengan kesadaran
dan kemauan dari diri karyawan masing-masing. Raineri dan Paile ( 2016 ) mengamati
bagaimna dampak dari sebuah kebijakan lingkungan terhdap tingkat komitmen karyawan
terhadap lingkungan, bahkan jika karyawan memiliki keyakinan terhadap lingkungan
yang lemah ini dapat berpengaruh terhadap kebijakan lingkungan, maka dari itu
kebijakan lingkungan dan kepercayaan terhadap lingkungan harus dijaga. Berdasarkan
hal yang telah dijelaskan pada latar belakang, research gap dan fenomena gap di atas,
maka peneliti tertarik untuk mengangkat menjadi sebuah penelitian dengan judul
Pengaruh Organizational Environmental Policy, Enviromental Training, dan
Enviromental Belief terhadap Organization Citizenship Behavior To Ward

Environmental pada UMKM Batik di Kab. Pati.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan Latar Belakang Masalah, Fenomena gap dan Research gap yang
telah diuraikan diatas, maka rumusan penelitian ini adalah “ Bagaimana Pengaruh
Organizational Environmental Policy, Enviromental Training, dan Enviromental Belief
terhadap Organization Citizenship Behavior To Ward Environmental ” Kemudian

muncul pertanyaan penelitian ( questions reseach ) sebagai berikut :



1. Bagaimana pengaruh Organizational Environmental Policy terhadap Organization
Citizenship Behavior Toward Environmental?

2. Bagaimana pengaruh Enviromental Training terhadap Organization Citizenship
Behavior Toward Environmental ?

3. Bagaimana pengaruh Enviromental Belief terhadap Organization Citizenship
Behavior Toward Environmental ?

4. Bagaimana pengaruh Organizational Environmental Policy terhadap Enviromental
Belief ?

5. Bagaimna pengaruh Enviromental Training terhadap Enviromental Belief ?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis pengaruh Organizational
Environmental Policy terhadap Organization Citizenship Behavior To Ward
Environmental?

2. Untuk mendikrisipkan dan menganalisis pegaruh Enviromental Training
terhadap Organization Citizenship Behavior Toward Environmental?

3. Untuk mendiskripsikan dan menganalisis Enviromental Belief terhadap
Organization Citizenship Behavior To Ward Environmental?

4. Untuk mendiskripsikan dan menganalisis Organizational Environmental Policy

terhadap Enviromental Belief ?



5. Untuk mediskripsikan dan menganalisis Enviromental Training terhadap

Enviromental Belief ?

1.4 Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti
Manfaat hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan menjadi
panduan bagi perkembangan ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan
Organization Citizenship Behavior Toward Environmental, Organizational
Environmental Policy, Enviromental Training, dan Enviromental Belief.

2. Bagi Akademisi
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan atau sumber
refrensi dan sebagai pengembangan suatu penelitian, sehingga dapat dijadikan
sumber rujukan untuk meningkatkan kualitas ilmu pengetahuan.

3. Bagi Instansi Terkait
Hasil penelitian ini diharapan memberi manfaat melalui penelitian yang
diuraikan kepada semua pihak yang bergerak dalam industri batik dan

masyarakat sebagai konsumen pada umumnya.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

Kajian pustaka ini menguraikan variabel-variabel penelitian berupa, Organizational
Environmental Policy, Enviromental Training, Enviromental Belief Dan Organization
Citizenship Behavior Toward Environmental. Dari beberapa variabel masing-masing
menguraikan tentang definisi, indikator, penelitian terdahulu serta hipotesis. Kemudian
keterkaitan hipotesis yang diajukan dalam penelitian akan membentuk model empirik
penelitian.

2.1.1 Organization Citizenship Behavior Toward Environmetal

Seiring berjalanya waktu minat dalam pengelolaan lingkungan mengalami
peningkatan, yang terjadi karena munculnya suara yang lebih kuat mengenai perlunya
karyawan dalam berpartisispasi aktif terhadap pengelolaan lingkungan. Menurut Boiral &
Paille (2012) Organization Citizenship Behavior Toward Environment merupakan sebuah
kebijaksanaan, keterlibtan, sukarela tanpa intensif / hadiah, perilaku karyawan harus
dimotivasi oleh dukungan pengawasan yang ditunjukan oleh alokasi sumber daya atau para
pemimpin yang memodelakan perilaku ramah lingkungan. Sedangkan menurut Rayner &
Morgan (2017) organisasi menjadi lebih penting jika perilaku karyawan yang ramah
lingkungan dengan tidak mempermasalahkan sektor pendidikan tersier. Kesimpulan dari

organization citizenship behavior toward environment adalah perilaku atau tindakan yang



dilakukan oleh karyawan atau organisasi yang dilakukan secara sukarela dan mengarah
kepada ramah suatu lingkungan organisasi dengan tidak mempermasalahkan sektor
pendidikan tersier.

Indikator :

e  Altruism, kesediaan untuk menolong rekan kerja dalam menyelesaikan pekerjaannya
dalam situasi yang tidak biasa.

e Courtesy, perilaku membantu mencegah timbulnya masalah sehubungan dengan
pekerjaan.

e Conscientiousness, melaksanakan tugas dan tanggung jawab lebih dari apa yang
diharapkan.

e Menimbang konsekuensi dari tindakan sebelum melakukan sesuatu yang
mempengaruhi lingkugan.

e Sukarela melakukan tindakan dan inisiatif lingkungan dalam kegiatan sehari-hari

2.1.2 Environmetal Belief

Para ahli secara luas menganggap NEP ( New Enviromental Paradigm ) sebagai
ukuran sikap dan kepercayaan lingkungan. NEP sendiri adalah sebuah pemahaman baru
yang diterapkan dalam mengelola atau memanfaatkan sumber daya alalm atau lingkungan.
Bukti terbaru menunjukkan bahwa kepemimpinan berfokus pada perilaku ramah
lingkungan dan karyawan dibuat untuk merasakan kalau upaya mereka diperhatikan oleh
atasan sehingga mereka akan berperilaku dengan cara yang lebih berkelanjutan (Luu,

2019). Penelitian juga menunjukkan karyawan dengan keyakinan lingkungan yang kuat
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memiliki komitmen ekologis yang lebih besar dan memiliki motivasi diri untuk menjadi
lebih terlibat dalam perilaku kewarganegaraan lingkungan (Raineri dan Paillé, 2016), Dari
kedua pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa Environmental Belief adalah
kepercayaan terhadap lingkungan yang kuat serta komitmen ekologis yang lebih besar
mampu menjadi motivasi diri untuk lebih terlibat dalam perilaku terhadap lingkungan.

Indikator:

e Memiliki motivasi diri untuk menjadi lebih terlibat dalam lingkungan kerja
e Memiliki komitmen yang kuat

o Kewajiban moral untuk membantu lingkungan

e Sangat peka terhadap keseimbangan alam yang mudah terganggu

e Tanggung jawab pribadi untuk masalah lingkungan

2.1.3 Organizational Environmetal Policy

Dalam sebuah perusahaan kebijakan lingkungan organisasi (OEP) karyawan
merupakan bagian dari proses penghijauan atau menjaga lingkungan dan punya inisiatif
pengelolaan sumber daya yang lebih besar, mereka merasa bangga karena mampu terlibat
dalam organisasi dan menerapkan prilaku ramah lingkungan Kim et al. (2019). Kim et al.
(2019) juga mengklaim bahwa kebijakan lingkungan organisasi (OEP), sebagai bagian dari
inisiatif pengelolaan sumber daya manusia hijau yang lebih besar, membuat staf merasa
bangga dengan organisasi mereka dan merangkul perilaku ramah lingkungan. Ramus dan
Steger (2000) mengungkapkan karyawan lebih cenderung mengadopsi inisiatif lingkungan

yang dijelaskan sendiri ketika organisasi telah menerbitkan kebijakan lingkungan, dan
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literatur sebelumnya menunjukkan bahwa kebijakan lingkungan merupakan anteseden
penting untuk keterlibatan karyawan dalam upaya ekologis (Hutchinson, 1996).

Sedangkan menurut Raineri dan Paillé (2016) mengamati bagaimana kebijakan
lingkungan mempengaruhi tingkat komitmen lingkungan karyawan, bahkan jika karyawan
memiliki keyakinan lingkungan pribadi yang lemah. Mereka menyatakan bahwa ada
hubungan yang sehat antara keyakinan lingkungan dan komitmen lingkungan karyawan.
Dari beberapa penelitian tentang (OEP) diatas dapat disimpulkan bahwa definisi (OEP)
keterlibatan karyawan dalam menerapkan perilaku ramah lingkungan dalam sebuah
organisasi membuat karyawan merasa bangga karena ikut serta berinisiatif dan
berkomitmen terhadap kebijakan lingkungan.

Indikator :

e Menerbitkan kebijakan lingkungan
e Menggunakan sistem manajemen lingkungan
e Memberi pelatihan lingkungan pada karyawan

e Membuat karyawan bertanggung jawab atas lingkungan perusahaan

2.14 Environmetal Training

Menurut Jex dan Britt (2014), Aguinis dan Kraiger (2009) telah membuktikan
bahwa sumber daya manusia dapat dirangsang melalui pelatihan praktis. Pelatihan
merupakan praktik sumber daya yang mudah dilakukan, dan nilainya dapat diukur dengan
waktu dan biaya, sedangkan menurut Dolores (2012) environmental training (ETR)

merupakan salah satu cara yang efektif untuk mengembangkan pengentahuan kolektif dan
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membangun rutinitas organisasi tertentu melalui pembelajaran organisasi. Kesimpulan dari
pelatihan lingkungan adalah pelatihan untuk mengembangkan praktik sumber daya yang
mudah dilakukan, dan nilainya dapat diukur dengan waktu dan biaya, secara efektif untuk
mengembangkan pengentahuan kolektif dan membangun rutinitas organisasi tertentu
melalui pembelajaran organisasi.
Indikator:
e Masalah lingkungan
e Praktek menajemen lingkungan

e Alat dan teknik lingkungan

2.2 Pengaruh Antar Variabel
2.2.1 Pengaruh Antara Enviromental Training dan Enviromental Belief
Tang et al., (2018) menjelaskan bahwa pelatihan lingkungan yang efektif dapat
membangun karyawan dalam memahami konteks pelatihan hijau dan dapat mengetahui
konsekuensi dari perilaku lingkungan. Sehingga, pelatihan hijau yang efektif yang diberikan
oleh manajemen yang memungkinkan staf untuk melakukan kegiatan lingkungan secara
positif. Oleh karena itu, studi ini mengemukakan hipotesis sebagai berikut :
H1: Enviromental Training berpengaruh positif dan signifikan terkait dengan
Enviromental Belief.
2.2.2 Pengaruh Antara Organization Enviroment Policy dan Enviromental Belief
Reineri dan peille (2016) menjelaskan bahwa bagaimana kebijakan lingkungan

memengaruhi tingkat komitmen karyawan dalam lingkungan. Bahkan jika karyawan sendiri



13

juga memeliki kepercayaan pribadi terhadap lingkungan yang lemah. Maka dalam studi
tersebut memiliki hubungan positif terhadap keyakinan lingkungan terhadap komitmen
lingkungan karyawan, dikhususkan jika karyawan mendapat informasi lengkap dan jika
dikomunikasikan tentang kebijakan lingkungan dipersiapkan dengan baik dan meyakinkan.
Oleh karena itu, studi ini mengemukakan hipotesis sebagai berikut :

H2 : Organization Enviroment Policy berpengaruh positif dan signifikan terkait

dengan Enviromental Belief.

2.2.3 Pengaruh Antara Enviromental Belief dan Organization Citizenship Behavior
Toward Enviroment
Penelitian juga menyarankan karyawan dengan keyakinan lingkungan yang kuat
memiliki komitmen ekologis yang lebih besar dan memiliki motivasi diri untuk menjadi lebih
terlibat dalam perilaku kewarganegaraan lingkungan (Raineri dan Paillé, 2016), Sesuai
persetujuan, Lamm dkk. (2013) menemukan bahwa kepercayaan karyawan tentang
pentingnya masalah lingkungan dalam organisasi memiliki hubungan yang sehat dengan
Organization Citizhenship toward Enviromental. Selanjutnya bila karyawan merasakan hal
tersebut mereka dihargai dan pekerjaan mereka diperhatikan, mereka bersedia melakukannya
upaya yang lebih signifikan untuk terlibat dalam perilaku positif bagi mereka. Oleh karena
itu, studi ini mengemukakan hipotesis sebagai berikut :
H3 : Enviromental Belief berpengaruh positif dan signifikan dengan Organization

Citizenship Behavior Toward Enviroment.
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2.2.4 Pengaruh Antara Environmental Training dan Organizational Citizenship
Behavior Toward The Environment
Hasil studi Choi et al (2019) menjelaskan bahwa secara empiris menunjukan

dampak positif dari kebijakan dan pelatihan lingkungan pada organizational citizenship
behavior environment (OCBE). Dalam studi tersebut juga menghasilkan kemungkinan
adanya hubungan positif antara environmental transformasional leadership dan
organizsional citizenship behavior environment. Namun karena dalam studi tersebut
menjelaskan tentang mengukur kebijakan dan pelatihan lingkungan sebagai satu faktor yang
tergabung tanpa memisahkan satu sama lain, para ahli belum mengidentifikasi bahwa efek
yang tepat antara hubungan environmental transformational leadership terhadap
organizational citizenship behavior environment sebagai hipotesis. Oleh karena itu, studi ini
mengemukakan hipotesis sebagai berikut:

H4 : Environmental Training berpengaruh positif dan signifikan terkait dengan

Organizational Citizenship Behavior Toward The Environment.
2.2.5 Pengaruh Antara Enviromental Policy dan Organization Citizhensip
Baehavior Toward Enviroment

Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Reineri dan pille ( 2016 ) menjelaskan
bahwa kebijakan lingkungan perusahaan yang efektif dalam mewujudkan perilaku
kewarganegaraan organisasi terhadap lingkungan karyawan. Sedangkan menurut Choi et al.
( 2019 ) menjelaskan bahwa kebijakan yang berfungsi sebagai antesedenpenting dari

perilakukewwarganegaraan organisasi terhadap lingkungan karywan, menyarankan skala
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untuk menilai inisiatif manajemn lingkungan. Dengan demikian hipotesisnya sebagai
berikut:
H5 : Enviromental Policy berpengaruh positif dan signifikan Organization

Citizhensip Baehavior Toward Enviroment.
2.3 Model Empirik

Model empirin merupakan salah satu cara yang dilakukan dan yang bisa diamanti
oleh indera manusia sehingga cara atau metode yang digunakan tersebut bisa diketahui dan
diamati oleh orang lain menurut, Sugiono ( 2013 ). Penelitian mengenai Organization
Enviiromental Policy , Envirometal Training , Envirometal Belief, Organization Citizhenship
toward Enviromental. Terdapat dua variabel independent ( X ) dan satu variabel intervening

dan satu variabel dependent terkait (Y ).

Gambar 2.1 Model Empirik
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Variabel Organization Enviromental Policy (X1) menunjukan bahwa bagaimana
kebijakan lingkungan memengaruhi tingkat komitmen karyawan dalam lingkungan. Bahkan
jika karyawan sendiri juga memeliki kepercayaan pribadi terhadap lingkungan yang lemah.
Maka dalam studi tersebut memiliki hubungan positif terhadap keyakinan lingkungan terhadap
komitmen lingkungan karyawan, dikhususkan jika karyawan mendapat informasi lengkap dan

jika dikomunikasikan tentang kebijakan lingkungan dipersiapkan dengan baik dan meyakinkan.

Variabel Environmental Training (X2) menunjukan bahwa pelatihan lingkungan yang
efektif dapat membangun karyawan dalam memahami konteks pelatihan lingkungan dan dapat
mengetahui konsekuensi dari perilaku lingkungan. Sehingga, pelatihan lingkungsn yang efektif
yang diberikan olen manajemen yang memungkinkan staf untuk melakukan kegiatan
lingkungan secara positif.

Variabel Enviromental Belief (Y1) menunjukan karyawan dengan keyakinan lingkungan
yang kuat memiliki komitmen ekologis yang lebih besar dan memiliki motivasi diriuntuk
menjadi lebih terlibat dalam perilaku kewarganegaraan lingkungan (Raineri dan Paillé, 2016).

Variabel Organization Citizhenship Behavior toward Enviroment (Y2) menunjukan
bahwa hasil studi Choi et al (2019) menjelaskan bahwa secara empiris menunjukan dampak
positif dari kebijakan dan pelatihan lingkungan pada organizational citizenship behavior

environment (OCBE).



BAB Il
METODE PENELITIAN

Pada bab ini diuraikan mengenai arah dan cara melaksanakan penelitian yang
mencakup penelitian, sumber data, metode pengmpulan data, populasi dan sempel,

variabel dan indikator serta teknis analisis data.

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang duigunakan untuk penelitian ini yaitu menggunakan
explanatory research aatu penelitian yang memiliki tujuan untuk menjelaskan berbagai
hipotesis atau menjelaskan hubungan antara dua variabel atau lebih. Penelitian
explanatory research merupakan penelitian yang menjelaskan hubungan anatara variabel-
variabel X dan Y. Menurut (Singarimbun dan Effendi, 1995:5) penelitian explanatory
adalah penelitian yang menjelaskan hunbungan antara variabel-variabel penelitian dan
pengujian hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Sedangkan menurut ( sani &
vivun, 2013;180) penelitian explanatory ( explanatory research ) adalah untuk mengji

hipotesis antar variabel yang dihipotesiskan.

17
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3.2  Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi

Populasi adalah keseluruhan subyek atau obyek yang menjadi sasaran penelitian
(Sudjarwo dan Basrowi, 2009: 255). Populasi dalam penelitian ini ialah para karyawan

pada disetiap perusahaan atau UMKM batik di Pati, Jawa Tengah.

Tabel 3.1

Daftar Jumlah Karyawan UKMKM Batik di Kota Pati tahun 2018-2020

Jumlah KJL:mIah Jumlah
No. Nama UKM Karyawan c:;\ryr?wan Karyawan
Tahun 2018 aiun — Tahun 2020
2019

1.  Batik Gunung ol 10 15
2. Batik Adisa 15 16 18
3. Batik Kumu 13 15 17
4, Batik Istina 16 17 18
5. Batik Pesantenan 15 18 26
6.  Batik Tawung Sari 13 15 16
7. Batik Arimbi 9 12 15
8. Batik Yuliati Warno 19 23 27
0. Batik Diana 13 16 20

Jumlah Karyawan 120 142 172

3.2.2  Sampel
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Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut (Sugiyono, 2011). Dalam penelitian ini, metode atau teknik sampling yang akan
digunanakan untuk mengukur atau menentukan besarnya sampel dari masing-masing
perusahaan adalah dengan menggunkan Teknik Cluster Sampling. Teknik cluster sampling
adalah suatu jenis teknik sampling, dimana seorang peneliti membagi populasi menjadi
beberapa kelompok yang terpisah yang disebut sebagai cluster. Dari beberapa cluster ini
diambil beberapa sampel yang dipilih secara random atau acak. Analisis penelitian dari
teknik cluster random sampling ini diambil dari data sampel cluster-cluster tersebut.
Menurut Margono (2004: 127), teknik ini digunakan jika populasi tidak terdiri dari
individu-individu, melainkan terdiri dari kelompok-kelompok individu atau Populasi
homogen Sampel yang representatif diambil secara random cluster.

Mengingat jumlah populasi yang sedemikian besar, maka untuk memberikan

sampel yang akurat penelitian ini menggunakan rumus Slovin (Umar, 2012). Dinyatakan

dengan rumus sebagai berikut :

N
W=
2
Keterangan : Ll
n = Jumlah sampel
N = Jumlah Populasi

Ne2 = Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel yang
masih dapat ditolerir (10 %).
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Besarnya jumlah populasi diketahui sebesar 172 orang karyawan, sehingga
berdasrkan penggunaan rumus Slovin dapat dijelaskan dengan hasil sebagai berikut:
n= 172

1+(172) X 0,01
n= 172 =632 ——» N=63

2,72

Berdasarkan hasil penghitungan tersebut di atas, maka total jJumlah sampel yang
perlu diambil dalam penelitian ini adalah sebesar 63 orang karyawan pada UMKM Batik
di kab. Pati, Jawa Tengah.

Namun dalam suatu penelitian semakin banyak sampel yang diambil maka
semakin baik dan semakin tinggi hasil penelitian tersebut. Untuk itu sampel yang diambil
dari populasi harus betul-betul representative (mewakili). Menurut (Lincolin Arsyad,
1955: 106) jumlah sample yang kecil memiliki kekurangan yaitu seperti kesalahan
sampling (sampling error) yang besar dan hasil pengujian kurang maksimal. Menurut
Sugiyanto (2011:91) bahwa ukuran sample yang layak dalam penelitian adalah antara 30-
500. Maka, untuk memaksimalkan penelitian ini sample yang akan di ambil dan di uji
adalah sebanyak 100 sample. Maka dengan menggunakan 100 responden/ sample sudah

termasuk dalam kriteria sehingga layak untuk diteliti.
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3.3 Jenis dan Sumber Data
3.3.1 Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Data kuantitaif
adalah jenis data yang dapat diukur atau dihitung secara langsung, yang berupa informasi
dan penjelasann yang dinyatakan dengan bilangan atau bentuk angka (sugiono, 2010).
Penelitian ini terdiri dari empat variabel, antara lain Enviromental Trainning,
Organizational Environmental Policy, Environmental Belief Dan Organization

Citizenship Behavior Toward Environment.

3.3.2  Sumber Data
3.3.2.1 Data Primer

Sumber data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari sumber data
yang dikumpulkan secara khusus dan berhubungan langsung dengan permasalahan yang
diteliti (Nasution, 2009). Sumber data tersebut berasal dari responden yang dijadikan
sebagai objek penelitian sebagai sarana untuk mendapatkan informasi atau data. Data
primer digali melalui survei menggunakan kuesioner tentang variabel-variabel yang
berkaitan dengan penelitian, yaitu Enviromental Trainning, Organizational Environmental
Policy, Environmental Belief Dan Organization Citizenship Behavior Toward
Environment. Dimana responden adalah para karyawan di beberapa UMKM batik di

daerah Pati, Jawa Tengah.
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3.3.2.2 Data Skunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang yang
melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada (Hasan, 2002: 58). Data ini
digunakan untuk mendukung informasi primer yang telah diperoleh yaitu dari bahan
pustaka, literatur, penelitian terdahulu, buku, dan lain sebagainya. Dalam penelitian ini

diperoleh dari beberapa UMKM batik di Pati, Jawa Tengah.

34 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan teknik atau cara yang dilakukan untuk
mengumpulkan data sesuai dengan permasalahan yang diteliti. Penelitian menggunakan
metode pengumpulan data dengan penyebaran kuesioner. Menurut Sugiyono (2015)
pengertian kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
menjawabnya. Penyebarn kuesioner terdiri dari pertanyaan tertutup dan terbuka.
Pertanyaan tertutup merupakan pertanyaan dimana jawaban-jawabannya telah dibatasi
oleh peneliti. Sedangkan, pertanyaan terbuka merupakan pertanyaan yang memberikan
kebebasan responden untuk menjawab pertanyaan sesuai dengan jalan fikirannya.

Kuisioner disusun atas dasar indikator dari variabel-variabel dalam penelitian
yaitu Enviromental Trainning, Organizational Environmental Policy, Environmental
Belief Dan Organization Citizenship Behavior Toward Environment yang dilakukan

dengan menggunakan pengisisan pertanyaan kuisioner oleh responden.
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Berdasarkan penelitian ini, pengukuran indikator atau pertanyaan dalm kuisioner
menggunakan 5 skala. Hal ini berdasarkan teori menurut Likert (1932) yang menyatakan
bahwa skala likert menggunakan beberapa butir pertanyaan unutuk mengukur perilaku
individu dengan merespon 5 titik pilihan padda setiap butir.pertanyaan. tingkataan skala
likert yang digunakan dalam penelitian ini adalah 1-5 dengan ketentuan skor sebagai
berikut :

a. (STS) Sangat Tidak Setuju =1
b. (TS) Tidak Setuju =2

c. (N) Netral =3

d. (S) Setuju=4

e. (SS) Sangat Setuju =5

3.5 Definisi dan Pengukuran Variabel

Variabel dan Indikator dalam penelitian ini adalah Organization Enviromental
Policy, Enviromentaal Training, Enviromental Belief, Dan Organization Citizhenship

Behavior Toward Enviroment yang dapat dijelaskan dalam tabel 3.1 berikut.



Tabel 3.2

Variabel dan Indikator
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No

Variabel

Indikator

Pengukuran
Variabel

Organization Citizhenship
Behavior Toward
Enviroment adalah
perilaku individu yang
dilakukan secara ramah
dan sukarela karena ada
dorongan motivasi
terhadap lingkungan kerja
yang efektif dalam suatu
organisasi dalam menjaga
lingkungan.

Altruism, kesediaan untuk Likert 1-5

menolong rekan Kkerja

dalam menyelesaikan
pekerjaannya dalam
situasi yang tidak biasa.
Courtesy, perilaku
membantu mencegah
timbulnya masalah
sehubungan dengan
pekerjaan.

Conscientiousness,
melaksanakan tugas dan
tanggung jawab lebih dari
apa yang diharapkan.
Menimbang konsekuensi
dari tindakan sebelum
melakukan sesuatu yang
mempengaruhi lingkugan.

Sukarela melakukan
tindakan dan inisiatif
lingkungan dalam
kegiatan sehari-hari

(Boiral & Paille 2012)
(Rayner & Morgan 2017)

Enviromental Belief

adalah kepercayaan
terhadap lingkungan yang
kuat  serta komitmen
ekologis yang lebih besar
mampu menjadi motivasi

Memiliki  motivasi diri
untuk  menjadi  lebih
terlibat dalam lingkungan
kerja

Likert 1-5
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diri untuk lebih terlibat
dalam perilaku terhadap
lingkungan.

Memiliki komitmen yang
kuat

Kewajiban moral untuk
membantu lingkungan
Sangat peka terhadap
keseimbangan alam yang
mudah terganggu
Tanggung jawab pribadi
untuk masalah lingkungan

(Luu, 2019) & ( Raineri &
Paile,2016)

Organization Enviromental
Policy adalah keterlibatan
karyawan dalam
menerapkan perilaku ramah
lingkungan dalam sebuah
organisasi membuat
karyawan merasa bangga
karena ikut serta berinisiatif
dan berkomitmen terhadap
kebijakan lingkungan.

Menerbitkan  kebijakan
lingkungan
Menggunakan sistem

manajemen lingkungan
Membuat karyawan
bertanggung jawab atas
lingkungan perusahaan

Memberi pelatihan
lingkungan pada
karyawan

(Kim et al. (2019)
(Ramus dan Steger
,2000) Raineri dan
Paillé (2016)

Likert 1-5
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Enviromentaal  Training e Masalah lingkungan Likert 1-5
4. adalah pelatihan untuk o Praktek  manajemen
mengembangkan  praktik lingkungan

sumber daya yang mudah
dilakukan, dan nilainya
dapat diukur dengan waktu

dan biaya, secara efektif  (jox dan Britt (2014),

untuk  mengembangkan - Aquinis dan Kraiger (2009)
pengentahuan kolektif dan 5,0 (2012)

membangun rutinitas
organisasi tertentu melalui
pembelajaran organisasi.

e Alat dan teknik
lingkungan

Pengukuran indikator dalam penelitian ini menggunakan skala likert, tingkatan skala
likert adalah nilai 1 —5. Dimana, 1 untuk jawaban sangat tidak setuju (STS) dan 5 untuk jawaban
sangat setuju (SS) sebagaimana penjelasan di bawah ini :

Keterangan :

(STS) Sangat Tidak Setuju = Nilai 1
(TS) Tidak Setuju = Nilai 2
(N) Netral = Nilai 3
(S) Setuju = Nilai 4

(SS) Sangat Setuju = Nilai 5
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3.6  Uji Instrumen

3.6.1 Uji Validitas dan Uji Reliabelitas
a.  Uji Validitas

Uji validitas merupakan alat ukur yang digunakan untuk mengukur setiap variabel
yang mempunyai arti sejauh mana tingkat ketetapan dan kecermatan suatu instrumen pada
penelitian. Validitas dalam suatu instrumen menyatakan derajat ketepatan alat ukur suatu
penelitian terhadap variabel yang sebenarnya, dan suatu instrument yang dinyatakan valid
jika suatu instrument tersebut menunjukkan sejauh mana data yang sudah terkumpul tidak

menyimpang jauh dari penelitian. Untuk menguji validitas ini menggunakan program SPSS.

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan alat yang digunakan untuk mengukur seberapa jauh
hasil pengukuran yang dilakukan berkali-kali dan tetap mendapatkan hasil yang sama
dengan menggunakan alat ukur yang sama pula. Konsistensi pengukuran diukur dengan
koefisien alpha (Cronbach). Ghozali, (2013) menyatakan bahwa reliabilitas merupakan alat
untuk mengukur kuesioner indikator perubahan atau kontruktur. Suatu kusioner dapat
dikatakan reliabilitas, jika seseorang tersebut dapat menjawab pertanyaan kuesioner dengan
konsisten dari dari waktu ke waktu dan untuk menguji reliabilitas tesebut dapat
menggunakan bantuan program SPSS. Karena dalam SPSS terdapat fasilitas untuk
mengukur reliabilitas dengan uji Statistik Cronbach’s Alpha (o). Suatu variabel dikatakan

reliabel apabila nilai alpha o > 0,60. Dimana dapat dirumuskan sebagai berikut :
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4= K.r
1+ (K-1D.r

Keteragan :
A = Koefisien relatibilitas Croncbach’s Alpha («)
K = Jumlah item relatibilitas
r = Rata-rata korelasi antar item
1 = Bilangan konstanta
Kriteria Uji Reliabilitas sebagai berikut :
e Jikanilai a > 0,60 maka pernyataan yang digunakan untuk mengukur variable
tersebut adalah reliabel

e Jikanilai a < 0,60 maka pernyataan yang digunakan untuk mengukur variabel

tersebut adalah tidak reliabel.
3.6.2 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan alat ukur yang digunakan untuk menganalisis suatu
variabel untuk menilai didalam suatu model regresi linear ordinary least square (OLS)
terdapat asumsi klasik. Sebelum melakukan uji linier berganda, metode mensyaratkan untuk
melakukan uji asumsi klasik guna mandapatkan hasil yang terbaik (Ghozali, 2013). Terdapat
uji asumsi klasik yaitu Uji multikolinearitas, Uji heteroskedastisitas, Uji normalitas dimana:
a. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas merupakan kondisi terhubungnya linier atau kondisi

korelasi yang tinggi dimana masing-masing variabel independen dalam model regresi. Hal
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tersebut bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan korelasi antar variabel
bebas. Model regresi berpacu dengan nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF).
Besar nilai variance inflation factor (VIF) : VIF = 1/a variabel bebas mengalami

multikolinearitas jika a dihitung VIF>a dan VIF dihitung <VIF.
Keterangan :
VIF : Variance Inflation Factor
R? : Koefisien determinasi antara 1jdengan variabel bebas lainya pada persamaan / model
J:1,2...p

b. Uji Heteroskedastisitas

Suatu cara untuk menilai apakah ada maupun tidak ada ketidaksamaan variabel
dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi linier. Dasar pengambilan uji
heteroskedastisitas yaitu, jika nilai signifikasi lebih besar dari 0,05, kesimpulannya adalah
tidak terjadi heteroskedastisitas, akan tetapi jika nilai signifikasi kurang atau lebih kecil dari

0,05, kesimpulannya adalah telah terjadi heteroskedastisitas.

C. Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan suatu uji yang digunakan untuk melihat dan
menentukan data yang telah dikumpulkan terdistribusi normal atau diambil dari populasi

normal. Uji normalitas dapat diambil dari uji histogram, uji p plot, uji chi square, skewness,
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dan kurtosis atau uji kolomograv smirnov. Berdasarkan pengalaman jika data yang

jumlahnya lebih dari 30 angka (a>30), maka sudah dikatakan distribusi normal.

(0i —Ei)

2=y

Keterangan :
12 : Nilai 12
Oi : Nilai Observasi

Ei : Nilai Expected/ harapan, luasan interval kelas berdasarkan table normal dikalikan N
(total frekuensi) (pi x N)

N : Banyaknya angka pada data (total frekuensi)

3.7 Teknik Analisis Data

3.7.1 Deskripsi Variabel

Pada penelitian ini setelah data diperoleh kemudian di proses dengan
menggambarkan dan meringkas data secara ilmiah dalam bentuk tabel atau grafik. Data-data
yang disajikan meliputi frekuensi, proporsi dan rasio, ukuran-ukuran kecenderungan pusat
maupun ukuran-ukuran variasi (Nursalam, 2008). Untuk dapat melakukan deskripsi atas
variabel penelitian, maka perlu memastikan setiap indikator dalam peneltian telah
dimasukan dalam program pengolahan aplikasi SPSS dan telah mempunyai keterangan

untuk setiap indikator.
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3.7.2 Path Analysis

Untuk menguji pengaruh intervening (mediatiang) digunakan analisis jalur (Path
Analysis). Menurut (Ghozali, 2009) path analysis (analisis jalur) adalah analisis yang
digunakan untuk menganalisis atau menguji pengaruh variabel intervening. Variabel
intervening merupakan varibel secara teori dapat memepengaruhi variabel independent
dengan dependen sebagai hubungan tidak langsung dan tidak dapat diukur. Variabel ini
merupakan variabel penyela atau variabel antara pada variabel independent dengan
variabel dependen, sehingga hubungan antara variabel independent menjadi tidak
langsung memepengaruhi berubahnya.

Dalam penelitian ini hubungan antara variabel independent Organizational
Environmental Policy dan Environmental Training dengan varibel dependen
Organizational Citizenship Behavior Toward Environment dan dimediasi oleh variabel

mediasi (Environmental Belief).

3.7.2.1 Analisis Regresi

Analisis regresi digunakan untuk menjadi kekuatan hubungan antara dua
variabel atau lebih dan untuk menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dan
independen (Ghozali, 2013). Analisis regresi ini dibagi menjadi dua bagian yaitu; analisis
regresi sederhana dan anlisis regresi berganda. Pada anlisis regresi linier berganda
merupakan hubungan secara linier antara dua variabel atau lebih. Oleh karena itu,

penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linear berganda, karena variabel
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independen yang digunakan lebih dari satu. Hubungan linier ini menurut Ghozali (2013)

dapat digambarkan dalam rumus sebagai berikut :

Model Analisis Berganda :

Y1=apX1+aiXo+e

Y2 =DboX1+ b1 Xo+bY:i+e

Dimana :

a,b = koefisien regresi

X1 =Variabel Environment Policy
X2 = Variabel Environment Training
Y: = Environmental Belief

Y. =OCB Toward Environment

e = Standar Error

3.7.3 Pengujian Hipotesis

a. Uji t

Pengujian ini dilakukan untuk menunjukkan pengaruh langsung dan tidak langsung
variabel independen secara parsial dalam menerangkan variasi variabel dependen. Pengujiannya
melalui uji t dengan membandingkan t hitung (observasi) dengan t tabel, dengan tingkat

signifikansi sebesar 5% atau o = 0,05. Apabila hasil pengujian menunjukkan;

» hitung > t tabel, maka Ho ditolak

» thitung < t tabel, maka Ho diterima
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Hasil uji t dapat diketahui melalui tabel coefficients yang ada pada kolom sig. Jika
probabilitas nilai t atau signifikansi < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
antara variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial. Namun, apabila
probabilitas nilai t atau signifikansi > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat

pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial.

b.  UjiF

Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel independen yang

digunakan dalam model memiliki pengaruh secara bersama-sama (stimulan) terhadap variabel

dependen. Dengan pengujian yang disajikan sebagai berikut:

Ho : Organizational environmental policy dan Environmental training terhadap
Enviromental belief dan secara bersama-sama ada pengaruh terhadap Organization citizenship

behavior toward environment.

Ha: Organizational environmental policy dan Environmental training terhadap
Environmental belief secara bersama-sama tidak ada pengaruh terhadap Organization
citizenship behavior toward environment.

Pengujian dilakukan dengan membandingkan F Hitung dan F tabel. Jika pada

tabel anova < o = 0,05 maka Ho ditolak (berpengaruh) dan apabila pada tabel anova >a =

0,05 maka Ha diterima (tidak berpengaruh).

C. Koefisien Determinasi
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Koefisien determinasi adalah kemampuan dimana variabel independen
mempengarui variabel dependen dapat diukur dengan besarnya koefisien determinasi

(R?). Koefisien determinasi dapat dihitung meggunakan rumus sebagai berikut :

_bsXx+1Y+ ba¥x2Y
= Sy

RZ
Keterangan:

R? = Koefisien determinasi
b = Koefisien regresi

x = Variabel independen

y = Variabel dependen

Secara umum dapat dikatakan bahwa koefisien determinasi (R?) berada antara 0
dan 1 atau 0 <R 2> 1 yang artinya, jika (R?) diperoleh dari hasil perhitungannya lebih
besar (mendekati satu), maka dapat dikatakan sumbangan dari perhitungan variabel
independen terhadap variabel dependen semakin besar atau semakin kuat. Sebaliknya jika
(R?) semakin kecil (mendekati nol), maka variabel independen dan variabel dependen

semakin kecil atau semakin lemah.
3.7.4 Uji Sobel (Sobel Test)

Uji sobel (Sobel Test) merupakan test yang digunakan untuk melihat pengaruh
variabel mediasi (intervening) yaitu Environmental Belief. Menurut (Ghozali, 2011: 248)

uji hipotesis medisi dapat dilakukan menggunakan prosedur yang telah dikembangkan
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oleh sobel test. Sobel test dapat dilakukan dengan menguji kekuatan pengaruh tidak
langsung X1, Xz. ke Y1 lewat Y. adapun rumus untuk menghitung signifikan atautidaknya

variabel mediasi menggunakan uji sobel sebagai berikut :

Rumus Uji Sobel :

. RS
=t :,ta) =t~ 5t

Keterangan:
a = Jalur variable independent (X1), (X2) dan dengan variable mediasi (Y1)
b = Jalur variable mediasi (Y1) dengan variable dependen (Y2)
SE. = Standar error koefisien a
SE, = Standar error koefisien b
Z = nilai t dari total pengaruh variable independent terhadap variable dependen

melalui mediasi

Kriteria Uji Sobel Test :

1. Perhitungan terhadap nilai Y atau nilai t hitung dibandingkan dengan nilai t tabel,
yaitu apabila t hitung > nilai t tabel ; maka adanya pengaruh pada variabel
mediasi.

2. Nilai t hitung ini dibandingkan dengan nilai t tabel yaitu > 1,96 untuk signifikan

5% dan t tabel > 1,64 menunjukan nilai signifikan 10%. Jika nilai t hitung lebih
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besar dari nilai t tabel maka dapat disimpulkan terjadi pengaruh mediasi (Ghozali
2013).
Untuk menguji signifikasi pengaruh tidak langsung maka menghitung

nilai t dari koefisien ab dengan rumus sebagai berikut :

ab
t=—
Sab

nilai thitung dibandingkan dengan tianer dan jika thitung lebih besar dari nilai tianel maka

dapat disimpulkan baha terjadi mediasi.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil penelitian

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis studi diperoleh data-data yang
telah dikumpulkan melalui penyebaran kuisisoner kepada 100 responden, yang akan
diuraikan dengan analisi deskriptif dengan bantuan progam SPSS 25. Analisis
deskriptif digunankan untuk menjelaskan gambaran onejek penelitian yang meliputi
karakteristik responden. Analisis ini bertujuan untuk mendukun dan menjabarkan
pembahasan secara rinci, sedangkan analisis regresi digunkan untuk mengetahui
hubungan antar variabel-variabel yang telah diteliti dan untuk uji hipotesis yang telah
dirumuskan dalam bab sebelumnya. Data yang disajikan berkaitan dengan tanggapan
responden tentang variabel penelitian yaitu  Environmental Training
(X1),0Organization Enviromental Policy (X2),Environmental Belief (Y1), dan OCB

Toward Enviromental (Y2).

4.2 Karakteristik Responden
4.2.1 Jenis Kelamin
Tabel 4.1
Jenis Kelamin
No Keterangan Frekuensi Persentase (%)
1 laki-laki 32 32%
2 perempuan 68 68%
Jumlah 100 100%

37
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Sumber : Data primer yang diolah, 2021

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa responden laki-laki sebanyak
32 orang atau 32% dan responden perempuan sebanyak 68 orang atau 68%. Hal ini
mengindikasikan bahwa jumlah karyawan fungsional khusus yang bekerja di
UMKM Batik di Kota Pati lebih didominasi perempuan dengan persentase laki-laki
32% dan perempuan sebesar 68%. Hal ini menunjukan bahwa responden pada
UMKM Batik di Kota Pati lebih didominasi perempuan dibandingkan dengan laki-
laki, karena pekerjaan batik ini termasuk ke dalam bidang fashion wanita yang lebih
banyak menggunakan jasa-jasa pelayanan kaum wanita dalam bidang fashion ini
karena kaum wanita lebih cenderung memiliki ketelitian, kerapian dan kesabaran

dalam pengerjaan karya batik.

4.2.2 Usia Responden

Tabel 4.2

Usia Responden

No Frekuensi Jumlah Persentase (%)
1 20-30 16 16%
2 30-40 39 39%
3 40-50 34 34%
4 >50 11 11%
Jumlah 100 100%

Sumber : Data primer yang diolah, 2021
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Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa keseluruhan umur responden
yang paling dominan yaitu berusia antara 30-40 tahun sebanyak 39 responden atau
sekitar 39%. Sedangkan responden paling sedikit yaitu pada usisa >50 tahun
sebanyak 11 responden atau sekitar 11% saja dari keseluruhan. Hal ini
mengindikasikan bahwa karyawan UMKM Batik di Pati sebagian besar responden
memiliki rentan usia yang terbilang matang dan berpengalaman dalam pembuatan

batik.

4.2.3 Pendidikan Terakhir

Tabel 4.3

Pendidikan Terakhir

No Pendidikan Jumlah Persentase (%)
1 SD 21 21%
% SMP 37 37%
3 SMA 39 39%
4 D3 1 1%
5 S1 2 2%
Jumlah 100 100%

Sumber : Data primer yang diolah, 2021
Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa hasil kuesioner menunjukkan bahwa
karyawan UMKM Batik di Pati didominasi dengan tingkat pendidikan yaitu SMA
dan SMP. Adapun tingkat pendidikan SMA berjumlah 39 responden atau (39%) dan
tingkat pendidikan SMP vyaitu sebanyak 37 responden atau (37%). Hal ini

menujukkan sebagian responden dalam penelitian ini memiliki tingkat pendidikan
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yang sedang dan mengenyam bangku pendidikan di sekolah strata menengah. Dari
pemaparan diatas dapat diketahui bahwa pendidikan responden sebagian besar

mengenyam bangku sekolah .

4.2.4 Lama Bekerja

Tabel 4.4
Lama Bekerja

No Frekuensi Jumlah Persentase(%)
1 <1 Tahun 16 16%

2 2-3 Tahun B3 33%

3 4-5 Tahun 37 37%

4 >5 Tahun 14 14%

Jumlah 100 100.0%

Sumber : Data primer yang diolah, 2021

Berdasarkan pada tabel 4.4 dapat diketahui bahwa responden yang bekerja
kurang dari 1 tahun sebanyak 16 orang dengan presentase 16%, sedangkan responden
yang bekerja 2-3 tahun sebanyak 33 orang dengan presentase 33%, sedangkan
responden yang bekerja 4-5 tahun sebanyak 37 orang dengan presentase 37%, dan
yang bekerja lebih dari 5 tahun sebanyak 14 orang dengan presentase 14%. Dari
keseluruhan responden yang di data di temukan masa kerja paling banyak di UKM
batik di Pati pada masa kerja 4-5 tahun dengan 37 orang dengan presentase 37%,
maka berdasarkan persentase tersebut dapat dindikasikan karyawan UMKM batik di

Pati sudah berpengalaman dalam pembuatan batik.
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4.3 Deskripsi Variabel
Deskripsi variabel merupakan pemaparan berdasarkan indicator setiap variabel
yang telah diterjemahkan. Hasil analisis jawabam atau tanggapan responden terhadap
variabel-variabel yang diuju, maka digunkan analisis deskriptif jawaban responden
berasal dari kuisioner yang telah diisi oleh responden. Maka peneliti akan
menguraikan jawaban atau tanggapan secara rinci yang telah dikelompokan ke dalam

skala sebagai berikut :

RS :ﬁ
C

RS=0,8
Keterangan :
RS :Rentan Skala
5 : Skala Likert tertinggi yang digunakan dalam penelitian
1 : Skala Likert tertendah yang digunakan dalam penelitian
Keterangan kategori rentang skala :
1) 1,00-1,80 : Sangat Rendah
2) 1,81 -2,60 : Rendah
3) 2,61-3,40 : Cukup
4) 3,41-4,20 :Tinggi

5) 4,21-5,00 : Sangat Tinggi
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Berdasarkan hasil kategori diatas, dapat diketahui kategori masing-masing
indikator dari setiap variabel. Hasil deskripsi variabelnya adalah sebagai berikut :
43.1 Enviromental Training (X1)
Analisis deskriptif terhadap variabel penelitian yang dilakukan terhadap
variabel Enviromental Training (X1) disajika sesuai dengan Kkriteria sebagai berikut:

Tabel 4.5
Hasil Analisis Deskriptif Enviromental Training (X1)

Indikator Rata-rata Keterangan
Saya dalam bekerja mengatasi masalah 4,2 Tinggi
lingkungan
Saya dalam bekerja melakukan praktek 4,52 Sangat Tinggi

manajemen lingkungan

Saya dalam bekerja menggunakan alat dan 4,49 Sangat Tinggi
teknik ramah lingkungan

Rata-rata 4,40 Sangat Tinggi

Sumber : data primer yang diolah (2021)

Berdasarkan pada tabel 4.5 dapat dilihat bahwa rata-rata keseluruhan dari
jawaban responden yaitu 4,40 dengan kategori sangat tinggi. Dari variabel
environmental training yang menunjukkan rata-rata jawaban responden dengan
kategori paling tinggi yaitu 4,52 dengan indicator praktek manajemen lingkungan.

Hal ini menunjukan bahwa UMKM Batik di Kab. Pati memiliki kepedulian terhadap
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lingkungan, dengan melakukan praktek manajemn lingkungan dalam kegiatan
produksi.

Kemudian nilai rata-rata terendah yaitu ada pada indikator praktek
manajemen lingkungan dengan rata-rata jawaban 4,2 yang dikategorikan tinggi. Hal
ini berarti bahwa para karyawan UMKM Batik Kab. Pati dalam bekerja mengatasi
masalah lingkungan yang disebabkan atau dihasilkan dari proses produksi batik.

4.3.2 Organization Enviromental Policy (X2)

Analisis deskriptif terhadap variabel penelitian yang dilakukan terhadap
variabel Organization Enviromental Policy (X2) disajika sesuai dengan Kriteria
sebagai berikut:

Tabel 4.6

Hasli Analisis Deskriptif Organization Enviromental Policy (X2)

Indikator Rata-rata Keterangan

Saya dalam bekerja menerbitkan 4,0 Tinggi
kebijakan lingkungan

Saya dalam bekerja menggunkan 3,29 Cukup

sistem manajemen lingkungan

Saya dalam bekerja memberi pelatihan 3,23 Cukup
lingkungan pada karyawan

Saya dalam bekerja membuat 3,25 Cukup
karyawan bertanggung jawab ataas

lingkungan perusahaan
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Rata-rata 3,44 Tinggi

Sumber : data primer yang diolah (2021)

Berdasarkan pada tabel 4.6 dapat dilihat bahwa rata-rata keseluruhan dari
jawaban responden yaitu 3.24 dengan kategori cukup. Dari variabel Organization
Enviromental Policy (X2) yang menunjukkan rata-rata jawaban responden dengan
kategori tinggi yaitu 4,0 dengan indicator menerbitkan kebijakan lingkungan. Hal ini
menunjukan bahwa UMKM Batik di Kab. Pati melaksanakan kebijakan lingkungan
dalam pekerjaanya. Ditunjukan dengan rata-rata jawaban yang dikategorikan tinggi.

Kemudian nilai rata-rata terendah yaitu ada pada indikator memberi pelatihan
lingkungan pada karywan rata-rata jawaban 3,23 yang dikategorikan rendah. Hal ini
menunjukan bahwa UMKM Batik Kab. Pati masih belum maksimal dalam memberi
pelatihan lingkungan terhadap karyawanya.

4.3.3 Enviromental Belief (Y1)
Analisis deskriptif terhadap variabel penelitian yang dilakukan terhadap
variabel Enviromental Belief (Y1) disajikan sesuai dengan kriteria sebagai berikut:
Tabel 4.7

Hasli Analisis Deskriptif Enviromental Belief (Y1)

Indikator Rata-rata  Keterangan
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Saya dalam bekerja memiliki motivasi diri untuk 3,29 Cukup

menjadi lebih terlibat dalam lingkungan kerja

Saya dalam bekerja memiliki komitmen yang 3,35 Cukup
kuat

Saya dalam bekerja percaya bahwa kewajiban 4,52 Sangat Tinggi

moral untuk membantu lingkungan

Saya dalam bekerja sangat peka terhdap 34 Cukup

keseimbangan alam yang mudah terganggu

Saya dalam bekerja percaya bahwa tanggung 3,37 Cukup
jawab pribadi untuk masalah lingkungan

Rata-rata 3,58 Tinggi

Sumber : data primer yang diolah (2021)

Berdasarkan pada tabel 4.7 dapat dilihat bahwa rata-rata keseluruhan dari
jawaban responden yaitu 3.58 dengan kategori tinggi. Dari variabel Enviromental
Belief (Y1) yang menunjukkan rata-rata jawaban responden dengan kategori tinggi
yaitu 4,52 dengan indikator kewajiban moral unutk membantu lingkungan. Hal ini
menunjukan bahwa UMKM Batik di Kab. Pati menjadikan lingkungan sebagai
kewajiban moral untuk dijaga, ditunjukan dengan rata-rata jawaban yang
dikategorikan tinggi.

Kemudian nilai rata-rata terendah yaitu ada pada indikator memiliki

motivasi diri untuk menjadi lebih terlibat dalam lingkungan kerja dengan rata-rata
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jawaban 3,29 yang dikategorikan cukup. Hal ini menunjukan bahwa UMKM Batik
Kab. Pati mempunyai motivasi untuk lebih terlibat di lingkungan kerjanya.
4.3.4 Organization Citizenship Behavior Toward Enviroment (Y2)

Analisis deskriptif terhadap variabel penelitian yang dilakukan terhadap
variabel Organization Citizenship Behavior Toward Enviroment (Y2) disajikan
sesuai dengan kriteria sebagai berikut:

Tabel 4.8

Hasli Analisis Deskriptif OCB Toward Enviroment (Y2)

Indikator Rata-rata Keterangan

Saya bersedia menolong rekan kerja dalam 4,0 Tinggi
menyelesaikan pekerjaan dalam situasi
tidak biasa(Alturism)

Saya membantu mencegah timbulnya 3,29 Cukup

masalah sehubungan dengan pekerjaan
(Courtesy)

Saya melaksanakan tugas dan tanggung 3,31 Cukup
jawab lebih dari apa yang diharapkan
(Conscientiousness)

Saya menimbang konsekuensi dari tindakan 4,2 Tinggi
sebelum  melakukan  sesuatu  yang
mempengaruhi lingkungan

Saya dalam bekerja sukarela melakukan 4,52 Sangat Tinggi
tindakan dan inisiatif lingkungan dalam
kegiatan sehari-hari
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Rata-rata 3,86 Tinggi

Sumber : data primer yang diolah (2021)

Berdasarkan pada tabel 4.8 dapat dilihat bahwa rata-rata keseluruhan dari
jawaban responden yaitu 3.86 dengan kategori tinggi. Dari variabel Organization
Citizenship Behavior Toward Enviroment (Y2) yang menunjukkan rata-rata jawaban
responden dengan kategori tinggi yaitu 4,52 dengan indikator sukarela melakukan
tindakan dan inisiatif lingkungan dalam kegiatan sehari-hari. Hal ini menunjukan
bahwa UMKM Batik di Kab. Pati memiliki rasa kepedulian untuk menolong rekan
kerjanya dalam situasi tidak biasa, ditunjukan dengan rata-rata jawaban yang
dikategorikan tinggi.

Kemudian nilai rata-rata terendah yaitu ada pada indicator membantu
mencegah timbulnya masalah sehubungan dengan pekerjaan (Courtesy) dengan rata-
rata jawaban 3,29 yang dikategorikan cukup. Hal ini menunjukan bahwa UMKM
Batik Kab. Pati telah mencegah terjadinya masalah yang berhubungan dengan

pekerjaan.

4.4 Uji Instrumen
Uji instrumen penelitian bertujuan untuk mengetahui nilai ketepatan (validitas)
kehandalan atau konsistensi (reliabilitas) dari instrumen penelitian berupa data

kuesioner yang menjabarkan variabel studi.
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Uji validitas dilakukan dengan menguji butir-butir pertanyaan dalam

kuisioner, apakah mampu menggambarkan dan menjelaskan variabel yang diteliti.

Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel. Adapun

nilai r tabel dapat diketahui dengan melihat tabel yang disesuaikan nilai degree of

freedom (df) yaitu jumlah (n)-2 = 100 - 2 = 98 dan taraf signifikan 5%, maka r

tabelnya adalah 0,1966. Sedangkan r hitung dapat dilihat dari output hasil analisis di

Spss. Maka kesimpulan yang dapat ditarik sebagai berikut :

1. Jikar hitung > r tabel dan bernilai positif, maka variabel tersebut valid

2. Jikar hitung <r tabel atau bernilai negative, maka variabel tidak valid

Berikut dapat disajikan hasil uji validitas Organization Environment Policy (X1),

Environmental Training (X2), Environment Belief (Y1), OCB Towar Enviroment (Y2)

pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.9

Hasil Uji Validitas

Variabel r hitung r tabel Keterangan
0,735 0,1966 Valid
Organization 0,682 0,1966 Valid
Enviromental Policy 0,811 0,1966 Valid
0,753 0,1966 Valid
0,746 0,1966 Valid
Enviromental Training 0,786 0,1966 Valid
0,759 0,1966 Valid
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0,432 0,1966 Valid
0,497 0,1966 Valid
Environmental Belief 0,578 0,1966 Valid
0,548 0,1966 Valid
0,476 0,1966 Valid
0,459 0,1966 Valid
cit ﬁrgar:‘.'zaé'oh” . 0,455 0,1966 Valid
0,547 0,1966 Valid
0,563 0,1966 Valid

Sumber : Output SPSS yang diolah (2021)

Berdasarkan tabel 4.9 dapat diketahui bahwa r hitung pada semua variabel dan
semua item pertanyaan yang digunakan untuk mengukur variabel Organization
Environment Policy (X1), Environmental Training (X2), Environment Belief (Y1),
OCB Towar Enviroment (Y2) semuanya diatas nilai r tabel = 0,1966 atau nilai r hitung
> nilai r tabel. Sehingga bisa diartikan semua indikator pada setiap variabel-variabel
terhadap responden telah valid.

4.4.2 Uji Realibilitas
Uji Reliabilitas digunakan untuk menguji konsistensi kuisioner dalam
mengukur stabilitas kuisisoner jika digunakan dari waktu ke waktu. Untuk
mengetahui reliabel atau setidaknya suatu variabel, dilakukan uji statistic dengan
melihat nilai Crobach’s Alpha (o). Kriteria yang digunakan sebagai berikut :
1. Jika nilai Alpha > 0,6 maka pertanyaan-pertanyaan yang digunakan untuk

mengukur variabel tersebut adalah reliabel.
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2. Jika nilai Alpha < 0,6 maka pernyataan-pernyataan yang digunakan untuk
mengukur variabel tersebut adalah tidak reliabel.
Tabel 4.10

Hasil Uji Reabilitas

: , Standar
Variabel Cronbach’s Alpha Reliabel Keterangan
Qrganlzatlon _ 0,797 0,60 Reliabel
Enviromental Policy
Enqumental 0.805 0,60 Reliabel
Training
Environmental Belief 0,654 0,60 Reliabel
Organization
Cltlz_henshlp 0.692 0,60 Reliabel
Behavior toward
Enviromental

Sumber : output SPSS yang diolah (2021 )

Berdasarkan tabel 4.10 dapat diketahui bahwa hasil uji reabilitas pada nilai
Cronbach’s Alpha > 0,06 pada semua variabel yang digunakan dalam penelitian.
Artinya dapat disimpulkan bahwa semua variabel yaitu Organization Environment
Policy (X1), Environmental Training (X2), Environment Belief (Y1), OCB Towar
Enviroment (Y2) telah memenuhi syarat reliabel sehingga layak untuk diuji ke tahap

selanjutnya.
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4.5 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi Kklasik bertujuan untuk memahami apakah terjadi
penyimpangan dari data-data dalam model regresi berupa penyimpangan gejala
kolerasi dari datadata variabel independen, maupun adanya perbedaan nilai varian
residual serta kemungkinan persebaran data yang tidak normal.
45.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan mengetahui apakah variabel independen maupun
dependen mempunyai distribusi yang normal atau tidak. Dapat dilihat hasil uji

normalitas model regresi penelitian dalam tabel berikut :

Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Wariable: Total_%¥1
1.0

08

0.8

Expected Cum Prob

o.o 0.2 0.4 0.6 0.5 1.0

Observed Cum Prob

Sumber : output SPSS yang diolah (2021 )

Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas
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Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: TOTAL_Y2

1.0

08

a8

Expected Cum Prob

0.z

oo [+F- 0.4 06 o8 1.0

Observed Cum Prob

Sumber : output SPSS yang diolah (2021 )
Gambar 4.2 Hasil Uji Normalitas
Berdasrkan hasil pada gambar 4.1 & 4.2 hasil uji normalitas menggunakan scatter
p-plot menunjukkan bahwa data menyebar disekitas garis dan mengikuti arah garis
diagonal, sehingga dapat disimpulkan model regresi tersebut sudah memenuhi asumsi
normalitas.

Tabel 4.11 Hasil Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Predicted Value

N 100

Normal Parameters2P Mean 19.3200000
Std. Deviation 1.94088961

Most Extreme Differences Absolute .070

Positive .051
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Negative -.070
Test Statistic .070
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢°4d

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber : output SPSS yang diolah ( 2021 )
Berdasarkan data tabel 4.11, hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukan nilai
Asymp Sig sebesar 0,200 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data dalam
penelitian iini terdistribusi secara normal dan interprestasikan normal.
4.5.2 Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah regresi ditemukan
adanya korelasi anatar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik adalah
tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Model regresi yang bebas
multikolineritas adalah yang memiliki nilai tolerance > 0,10 atau jika memiliki nilai
variance inflation factor (VIF) < 10. Hasil pengujian multikolinearitas dapat dilihat

sebagai berikut

Tabel 4.12 Hasil Uji Multikolinearitas model 1

Collinearity Statistics

No Model Regresi Tolerance VIE Keterangan
Organization _ o
1. Enviromental 0,992 1.008 Tidak terjadi

Policy (X1) multikolinearitas




Enviromental
2. Training (X2)

‘ 0.992 ‘ 1.008
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Sumber : output SPSS yang diolah (2021 )

Tabel 4.13 Hasil Uji Multikolinearitas model 2

. Collineari Statistics
No Model Regresi Toleran C;y VIE Keterangan
Organization
1. Enviromental Policy 0,637 1.569
(X1) : .
Enviromental Training T|<_jak j[erjac_il
2. (X2) 0.823 1.215 multikolinearitas
Enviromental Belief
3. (Y1) 0,586 1.705

Sumber : output SPSS yang diolah ( 2021 )

Berdasarkan tabel 4.12 & 4.13 hasil uji multikoliniearitas menunjukan bahwa

model regresi | dan Il tersebut nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa model regresi diatas tidak terjadi multikolinearitas , sehingga model

regresi yang dignakan dalam penelitian ini mampu dan layak untuk digunakan.

453 Uji Heterokedasitisitas

Uji Heterokedasitisitas yang dilakukan untuk menguji apakah model

regresi memiliki varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap maka

disebut homokesdisitas, sedangkan apabila berbeda disebut heteroskedisitas

(Ghozali, 2018:137). Adapun cara mendeteksi ad4a atau tidaknya heteroskedastisitas

yaitu dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen)

yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Kriteria yang digunakan meliputi apabila
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terjadi pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, dan menyempit), maka

mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas, sedangkan apabila tidak terdapat

pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y,

maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi

heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas dapat digambarkan sebagai berikut:

Regression Studentized Residual

Scatterplot
Dependent Variable: Total_Y1

] .

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : output SPSS yang diolah (2021 )
Gambar 4.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Scatterplot
Dependent Variable: TOTAL_Y2

Regression Studentized Residual
L[]

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : output SPSS yang diolah (2021 )
Gambar 4.4 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan gambar 4.3 dan 4.4 dapat diketahui bahwa garfik diatas tidak
membentuk pola tertentu namun titik-titik menyebar tidak beraturan, sehingga dapat
dikatakan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas antara variabel yang digunakan
dalammodel penelitian ini.

4.6 Analisis Jalur
4.6.1 Analisi Regresi Berganda

Analisis regresi yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari 2 model, dimana
model pertama digunakan untuk mengetahui pengaruh Organizational Environmental
Policy (X1) dan Environmental Training (X2) terhadap Environmental Belief (Y1).
Sedangkan model kedua digunakan untuk mengetahui pengaruh Organizational
Environmental Policy (X1) dan environmental training (X2) terhadap Organization

Citizenship Behavior Toward Enviroment (Y2) melalui Environmental Belief (Y1).
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Hasil analisis regresi dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.14 Hasil Uji Persamaan Regresi 1

Model 1

(Constant) 1.375 2.023 0.68 0.498
1| Total_X1 0.876 0.119 0.573 7.345 0
Total_X2 0.362 0.081 0.348 4.462 0

Sumber : output SPSS yang diolah ( 2021 )
Berdasarkan tabel 4.14 dapat disimpulkan model persamaan regresi 1 adalah
sebagai berikut;
Y1=0,573 X1 + 0,348 X2

Dari persamaan tersebut menunjukkan bahwa:

a. Hasil koefisien regresi environmental training (X1) sebesar 0,573 memiliki
pengaruh positif terhadap environmental belief (Y1). Artinya jika
environmental training semakin baik maka environmental belief akan
semakin baik dan meningkat.

b. Hasil koefisien regresi organizational environmental policy (X2) sebesar
0,348 memiliki pengaruh positif terhadap environmental belief (Y1). Artinya
jika organizational enviromnetal policy semakin baik maka environmental

belief akan semakin baik dan meningkat.
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Tabel 4.15 Persamaan Regresi Berganda 2

Model 2
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients .
Model t Sig.
B Sl Beta
Error

(Constant) 0.18 1.351 0.133 0.894
Total X1 0.771 0.099 0.561 7.773 0
Total X2 0.455 0.059 0.488 7.674 0
Total Y1 0.15 0.068 0.167 2.22 0.029

Sumber : output SPSS yang diolah ( 2021 )

Y2 =0,561 X1+ 0,488 X2 + 0,167 Y1
Dari persamaan tersebut menunjukkan bahwa:
Hasil koefisien regresi environmental training (X1) sebesar 0,561 memiliki
pengaruh positif terhadap organization citizenship behavior toward enviroment
(Y2). Artinya environmental training yang baik atau kuat mampu meningkatkan
organization citizenship behavior toward enviroment.
Hasil koefisien regresi organizational environmental policy (X2) sebesar 0,488
memiliki pengaruh positif terhadap organization citizenship behavior toward
enviroment (Y2). Artinya organizational environmental policy yang baik atau
kuat mampu meningkatkan organization citizenship behavior toward
enviroment.
Hasil koefsien regresi environmental belief (Y1) sebesar 0,167 memiliki

pengaruh positif terhadap organization citizenship behavior toward enviroment
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(Y2). Artinya environmental belief yang baik atau tinggi mampu meningkatkan

organization citizenship behavior.

4.6.2 Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur dan mengetahui seberapa jauh

kemempuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Dapat dijelaskan

sebagai berikut:

Tabel 4.16 Hasil Uji Koefisien Determinasi

-~ Model 1

Organization
Enviromental Policy

Independen Dependen 'Sa‘gdl;i?d R
Enviromental Training
Enviromental Belief 0.402

Tabel 4.17 Hasil Uji Koefisien Determinasi

\ = 8 L 9>

Enviromental Training

Organization
Enviromental Policy

Organization Citizenship
Behavior toward Envirometal

Enviromental Belief

0.671

Sumber : output SPSS yang diolah ( 2021 )

1. Berdasarkan model 1 dalam tabel 4.16 hasil uji koefisien determinasi antara

variabel Organization Enviromental Policy (X2) dan Enviromental Training

(X1) terhadap variabel Enviromental Belief (Y1) diperoleh nilai Adjusted R

Square sebesar 0,40. Artinya pada persamaan tersebut variabel independen

hanya dapat menjelaskan variabel Enviromental Belief sebesar 40% sedangkan

selebihnya 60% dijelaskan oleh variabel selain atau diluar penelitian ini.
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2. Berdasarkan model 2 dalam tabel 4.17 hasil uji koefisien determinasi antara
variabel Organization Enviromental Policy (X2), Enviromental Training (X1)
dan Enviromental Belief (Y1) terhadap variabel Organization Citizenship
Behavior toward Envirometal (Y2) diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar
0,67. Artinya pada persamaan tersebut semua variabel independen dapat
menerangkan Organization Citizenship Behavior toward Envirometal sebesar
67% sedangkan sisanya 33% dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini.
463 Ujit

Uji t digunakan untuk mengetahui pengarauh variabel independen secara parsial
untuk menerangkan variasi variabel dependen.pengujian dilakukan dengan
membandingkan t hitung dengan t tabel, dengan tingkat signifikansi sebesar 5% atau o
= 0,05. Kriteria pengujiannya yaitu;

a. Jikat hitung <t tabel dengan tingkat probabilitas > 0,05 maka Ho diterima dan Ha
ditolak, artinya tidak ada pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat.

b. Jikat hitung > t tabel dengan tingkat probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha
diterima, artinya ada pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang sudah dilakukan, maka dapat diterangkan
sebagai berikut:

Tabel 4.18 Hasil Uji t

Standarized
No Model Regresi Coefficients t Sig.
Beta
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Enviromental Training &

1 Organization Enviromental 0.573 7.435 0,000
Policy terhadap 0.348 4.462 0,000
Enviromental Belief
Enviromental Training, 0.561 2973 0.000

e | oam | gee | oo

. 0.167 2.220 0,029
Belief terhdap OCB

Sumber : output SPSS yang diolah (2021 )

1. Pengaruh Envirometal Training terhadap Enviromental Belief

Berdasarkan tabel 4.18, hasil pengujian Envirometal Training (X1) terhadap
Enviromental Belief (Y1) didapatkan t hitung = 7,435 > t tabel = 1,984 dengan tingkat
signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Dari hasil tersebut menunjukan bahwa adanya
pengaruh positif dan signifikan antara Envirometal Training terhadap Enviromental
Belief. Sehingga bisa disimpulakan bahwa hipotesis yang menyatakan Envirometal
Training berpengaruh positif dan signifikan terhadap Enviromental Belief diterima.
2. Pengaruh Organization Envirometal Policy terhadap Enviromental Belief

Berdasarkan tabel 4.18, hasil pengujian Organization Envirometal Policy (X2)
terhadap Enviromental Belief (Y1) didapatkan t hitung = 4,462> t tabel = 1,984
dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Dari hasil tersebut menunjukan
bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan antara Organization Envirometal
Policy terhadap Enviromental Belief. Sehingga bisa disimpulakan bahwa hipotesis
yang menyatakan Organization Envirometal Policy berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Enviromental Belief diterima.

3. Pengaruh Envirometal Training terhadap OCB Toward Enviromental
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Berdasarkan tabel 4.18, hasil pengujian Envirometal Training (X1) terhadap OCB
Toward Enviromental (Y2) didapatkan t hitung = 7,773 > t tabel = 1,984 dengan
tingkat signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Dari hasil tersebut menunjukan bahwa adanya
pengaruh positif dan signifikan antara Envirometal Training terhadap OCB Toward
Enviromental. Sehingga bisa disimpulakan bahwa hipotesis yang menyatakan
Envirometal Training berpengaruh positif dan signifikan terhadap OCB Toward
Enviromental diterima.

4. Pengaruh Organization Envirometal Policy terhadap OCB Toward Enviromental

Berdasarkan tabel 4.18, hasil pengujian Organization Envirometal Policy (X2)
terhadap OCB Toward Enviromental (Y2) didapatkan t hitung = 7,764 >t tabel = 1,984
dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Dari hasil tersebut menunjukan bahwa
adanya pengaruh positif dan signifikan antara Organization Envirometal Policy
terhadap OCB Toward Enviromental. Sehingga bisa disimpulakan bahwa hipotesis
yang menyatakan Organization Envirometal Policy berpengaruh positif dan signifikan
terhadap OCB Toward Enviromental diterima.

5. Pengaruh Envirometal Belief terhadap OCB Toward Enviromental

Berdasarkan tabel 4.18, hasil pengujian Envirometal Belief (Y1) terhadap OCB
Toward Enviromental (Y2) didapatkan t hitung = 2,220 > t tabel = 1,984 dengan tingkat
signifikan sebesar 0,029 < 0,05. Dari hasil tersebut menunjukan bahwa adanya
pengaruh positif dan signifikan antara Organization Envirometal Policy terhadap OCB

Toward Enviromental. Sehingga bisa disimpulakan bahwa hipotesis yang menyatakan
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Organization Envirometal Policy berpengaruh positif dan signifikan terhadap OCB
Toward Enviromental diterima.
464 UjiF
Uji F atau uji model digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel
independen dalam model penelitian ini memiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap
varabel terikat. Dilakukan dengan membandingkan F hitung dan F tabel, dimana
kriterianya sebagai berikut;
a. Jika F hitung > F tabel dengan tingkat probabilitas < a. = 0,05 maka Hpo ditolak,
artinya variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel

dependen.

b. Jika F hitung < F tabel dengan tingkat probabilitas > o. = 0,05 maka Ha diterima,
artinya variabel independen secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap

varabel dependen.

Tabel 4.19 Hasil Uji F

Independen = Y | Dependen _ © | F Sig.
Enviromental Training (X1 I frmalay
Organization Enviromental Policy . 34.212 0.000
Belief (Y1)
(X2)
e oo | ooa Tow
g Enviromental | 68.264 0.000
Policy(X2) (Y2)
Enviromental Belief (Y1)

Sumber : Output SPSS yang diolah (2021)
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Berdasarkan tabel 4.19 pada tahap | munjukkan hasil uji F hitung = 34.212 > F tabel =
3,09 dengan nilai signifikansi 0,000 < nilai probabilitas F (o = 0,05). Ini artinya bahwa
Enviromental Training (X1) dan Organization Enviromental Policy (X2) berpengaruh
terhadap Enviromental Belief (Y1). Sedangkan pada tahap Il diperoleh nilai F hitung =
68.264 > F tabel = 3,09 dengan nilai signifikansi 0,000 < nilai probabilitas F (o = 0,05).
Hal ini artinya bahwa Enviromental Training (X1), Organization Enviromental Policy
(X2) dan Enviromeental Belief (Y1) secara bersama-sam berpengaruh terhadap
Organization Citizenship Behavior Toward Enviroment (Y2). Sehingga disimpulkan
bahwa regresi | dan Il tergolong baik dan mampu digunakan dalam penelitian

selanjutnya.

4.7  Uji Sobel Test

Uji sobel test ini bertujuan untuk mengetahui apakah Enviromeental Belief (Y1)
mampu menjadi variabel intervening antara Enviromental Training (X1), Organization
Enviromental Policy (X2) terhadap Organization Citizenship Behavior Toward
Enviroment (Y2). Untuk pengujiannya menggunakan calculation for sobel test.
Pengujian dinyatakan mampu menjadi variabel intervening apabila nilai signifikan <
0,05. Uji intervening Enviromental Training (X1), Organization Enviromental Policy
(X2) terhadap Organization Citizenship Behavior Toward Enviroment (Y2) melalui

Enviromeental Belief (Y1).



Enviromental
Training (X1)

SEa=0,119

(Y2)

Organization Citizhensip
Behavior toward
Enviromental

independent
variable

SE b =0,068
Environmental Belief
(Y1)
mediator
- variable 8
SE ) (S&'.,A) - evos
variable

A: | 0.876 @
B: | 0.150 |©
SEx: (0119 |@
SEg: (0.068 |@

Sobel test statistic: 2.11305116
One-tailed probability: 0.01729819
Two-tailed probability: 0.03459639



Organization

Organization

Enviromental
Policy (X2)

toward (Y?2)

b =0,150

SE4= 0,081 SE},= 0,068
Environmental
Belief (Y1)
mediator
variable
A 8
(‘SE’A‘ (SEH)
independent dependent
variable variable
A: [0363 |@
B: (0.150 |@©
SEa: | 0.081 |@
SEe: [0.068 |@©

Calculate!

Sobel test statistic: 1.97912041
One-tailed probability: 0.02390123
Two-tailed probability: 0.04780245

4.8 Pembahasan

4.8.1 Pengaruh Organization Enviromental Policy Terhadap Enviromental

Belief

Citizhensip Behavior
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Berdasarkan hasil penelitian ini  membuktikan bahwa organization
environmental policy memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadapa
enviromnetal belief. Maka artinya apabila pada UMKM di Kab.Pati dalam melakukan
pekerjaan mempunyai dan menerapkan kebijkan lingkiungan terhadap karyawannya
tentang pentingnya dalam menjaga lingkungan. Maka, kepercayaan karyawan dalam
menjaga lingkungan sekitarnya pun akan meningkat. Hasil dari penelitian ini
membuktikan bahwa organization environmental policy berpengaruh yang positif dan
signifikan terhadap enviromnetal belief.

Hal ini sependapat dengan hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh Reineri
dan peille (2016) menjelaskan bahwa bagaimana kebijakan lingkungan memengaruhi
tingkat komitmen karyawan dalam lingkungan. Bahkan jika karyawan sendiri juga
memeliki kepercayaan pribadi terhadap lingkungan yang lemah. Maka dalam studi
tersebut memiliki hubungan positif terhadap keyakinan lingkungan terhadap komitmen
lingkungan karyawan, dikhususkan jika karyawan mendapat informasi lengkap dan jika
dikomunikasikan tentang kebijakan lingkungan dipersiapkan dengan baik dan

meyakinkan.

4.8.2 Pengaruh Enviromental Training Terhadap Enviromental Belief
Berdasarkan hasil penelitian ini membuktikan bahwa environmental training
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap environmental belief. Yang artinya

apabila karywan pada UMKM batik di kab. Pati memahami dan mengetahui dampak dari
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perilaku lingkungan yang dilakukan oleh manusia. Maka, kepercayaan karyawan
terhadap pentingnya menjaga lingkungan pun akan ikut meningkat.

Hal ini sepnedapat dengan hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh Tang et
al., (2018) menjelaskan bahwa pelatihan hijau yang efektif dapat membangun karyawan
dalam memahami konteks pelatihan hijau dan dapat mengetahui konsekuensi dari
perilaku lingkungan. Sehingga, pelatihan hijau yang efektif yang diberikan oleh
manajemen yang memungkinkan staf untuk melakukan kegiatan lingkungan secara

positif.

4.8.3 Pengaruh Organization Enviromental Policy Terhadap Organization

Citizhenship Behavior Toward Enviroment

Berdasarkan hasil penelitian ini  membuktikan bahwa Organization
Enviromental Policy memilki pengaruh positif dan signifikan terhadap Organization
Citizhenship Behavior Toward Enviroment. Yang berarti apabila pada UMKM batik di
Kab. Pati dalam melakukan pekerjaan mempunyai dan menerapkan kebijkan lingkiungan
terhadap karyawannya tentang pentingnya dalam menjaga lingkungan. Maka, akan
membuat karyawan melakukan tindakan atau perilaku ramah terhadap suatu lingkungan
dengan sukarela walaupun diluar pekerjaanya.

Hasil ini sependapat dengan hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh Reineri
dan pille (2016) menjelaskan bahwa kebijakan lingkungan perusahaan yang efektif dalam
mewujudkan perilaku atau tindakan yang dilakukan secara sukarela terhadap lingkungan

oleh karyawan. Sedangkan menurut Choi et al. (2019) menjelaskan bahwa kebijakan
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yang berfungsi sebagai antesedenpenting dari perilaku sukarela karyawan terhadap

lingkungan, menyarankan skala untuk menilai inisiatif manajemn lingkungan.

4.8.4 Pengaruh Enviromental Training Terhadap Organization Citizhenship
Behavior Toward Enviroment

Berdasarkan hasil penelitian ini membuktikan bahwa Enviromental Training
memilki pengaruh positif dan signifikan terhadap Organization Citizhenship Behavior
Toward Enviroment. Yang artinya apabila karyawan di UMKM batik di Kab.Pati
memahami tentang pelatihan lingkungan dan mengetahui damapak yang dihasilkan dari
perilaku manusia terhdap lingkungan. Maka, membuat karyawan sadar terhdapa
lingkungan dan akan melukan suatu tindakan diluar pekerjaanya dan melakukanya secara
sukarela.

Hasil ini sependapat dengan hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh Choi et
al (2019) menjelaskan bahwa secara empiris menunjjukan dampak positif dari kebijakan
dan pelatihan lingkungan pada organizational citizenship behavior environment (OCBE).
Dalam studi tersebut juga menghasilkan kemungkinan adanya hubungan positif antara
environmental transformasional leadership dan organizsional citizenship behavior

environment

4.8.5 Pengaruh Enviromental Belief Terhadap Organization Citizhenship
Behavior Toward Enviroment
Berdasarkan hasil penelitian ini membuktikan bahwa Envireomental Belief

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organization Citizhenship Behavior Toward
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Enviroment. Artinya apabila jika kepercayaan atau keyakinan karyawan terhadap
lingkungan meningkat dan kuat membuat karyawan memiliki motivasi untuk terlibat
dalam kegiatan lingkungan. Hal ini dapat membuat karyawan menemukan kepercayaan
bahwa pentingnya masalah lingkungan sehingga membuat karyawan akan melukakan
tindakan yang dilakukana secara sukarela diluar pekerjaanya.

Hal ini sependapat dengan hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh (Raineri
dan Paille, 2016), karyawan dengan keyakinan lingkungan yang kuat memiliki komitmen
ekologis yang lebih besar dan memiliki motivasi diri untuk menjadi lebih terlibat dalam
perilaku kewarganegaraan lingkungan, Sesuai persetujuan, Lamm dkk. (2013)
menemukan bahwa kepercayaan karyawan tentang pentingnya masalah lingkungan
dalam organisasi memiliki hubungan yang sehat dengan Organization Citizhenship
toward Enviromental. Selanjutnya bila karyawan merasakan hal tersebut mereka dihargai
dan pekerjaan mereka diperhatikan, mereka bersedia melakukannya upaya yang lebih

signifikan untuk terlibat dalam perilaku positif bagi mereka.



BAB V

KESIMPULAN

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil peneliyian yang telah dilakukan tentang peningkatan
Peningkatan Organization Citizenship Behavior Toward Environmental Berbasis
Organizational Environmental Policy, Enviromental Training, Dan Enviromental Belief
pada UMKM Batik di Kab. Pati, maka dapat diambil kesimpulan bahwa keempat
hipotesis yang diajukan pada penelitian ini dapat diterima dengan penjelasan sebagai
berikut:

1. Organizational Enviromental Policy (X2) yang tinggi telah terbukti mempunyai
pengaruh semakin besar terhadap Enviromental Belief (Y1) pada karyawan
UMKM batik di Kab. Pati. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan
Enviromental Belief (Y1) dapat didukung oleh indikator-indikator Organizational
Enviromental Policy (X2) meliputi menerbitkan kebijakan lingkungan,
menggunakan system manajemen lingkungan, membuat karyawan bertanggung

jawab atas lingkungan sekitar, memberi pelatihan lingkungan pada karyawan.
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2. Environmental Training (X1) yang tinggi telah terbukti dapat menumbuhkan
keinginan karyawan dalam Enviromental Belief (Y1) pada karywan UMKM batik
di kab. Pati. Hal ini mengindikasikan bahwa tumbuhnya Enviromental Belief (Y1)
karyawan dapat didukung oleh indikator-indikator Environmental Training (X1)
meliputi praktek manajemn lingkungan, mengatasi masalah lingkungan,
menggunakan alat dan teknik yang ramah lingkungan.

3. Organizational Enviromental Policy (X2) yang semakin tinggi telah terbukti dapat
menumbuhkan Organization Citizhenship Behavior Toward Enviroment (Y2) pada
karywan UMKM batik di kab. Pati. Hal ini mengindikasikan bahwa tumbuhnya
Organization Citizhenship Behavior Toward Enviroment (Y2) karyawan dapat
didukung oleh indikator-indikator Organizational Enviromental Policy (X2)
meliputi menerbitkan kebijakan lingkungan, menggunakan system manajemen
lingkungan, membuat karyawan bertanggung jawab atas lingkungan sekitar,
memberi pelatihan lingkungan pada karyawan.

4. Environmental Training (X1) yang tinggi telah terbukti dapat menumbuhkan
keinginan karyawan dalam Organization Citizhenship Behavior Toward

Enviroment (Y2) pada karywan UMKM batik di kab Pati. Hal ini mengindikasikan
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bahwa tumbuhnya Organization Citizhenship Behavior Toward Enviroment (Y2)

karyawan dapat didukung oleh indikator-indikator Environmental Training (X1)

meliputi praktek manajemn lingkungan, mengatasi masalah lingkungan,

menggunakan alat dan teknik yang ramah lingkungan.

. Environmental Belief (Y1) yang tinggi telah terbukti dapat menumbuhkan

keinginan karyawan dalam Organization Citizhenship Behavior Toward

Enviroment (Y2) pada karywan UMKM batik di kab Pati. Hal ini mengindikasikan

bahwa tumbuhnya Organization Citizhenship Behavior Toward Enviroment (Y2)

karyawan dapat didukung oleh indikator-indikator Environmental Belief (Y1)

meliputi memiliki motivasi diri untuk menjadi lebih terlibat dalam lingkungan

kerja, memilki komitmen yang kuat, kewajiban moral untuk membantu

lingkungan, sangat peka terhadap keseimbangan alam yang mudah terganggu,

tanggung jawab pribadi untuk masalah lingkungan.

. Dari hasil sobel test Environmental Belief mampu menjadi variabel intervening

antara Organizational Environmental policy dan Environmental Training,terhadap

Organization Citizhenship Behavior Toward Enviroment pada karyawan UKM

batik di Kab. Pati. Hal ini mendukung hipotesis yang mengatakan secara
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positif dan signifikan Environmental Belief dapat menjadi variabel intervening
atau mediasi Organizational Environmental policy dan Environmental Training
terhadap Organization Citizhenship Behavior Toward Enviroment, dengan
didukung oleh indikator-indikator organization citizenship behavior meliputi
Altuisme, Courtesy, Conscientiousness, menimbang konsekuensi dari tindakan
sebelum melakukan sesuatu yang mempengaruhi lingkungan , sukarela melakukan

tindakan dan inisiatif dalam kegiatan sehari-hari.

52 Saran
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang ada, dapat diperoleh saran
penelitian yang bisa di implementasikan antara lain sebagai berikut:

1. Bagi Dinas Koperasi & UMKM Pati, yang pada sebelumnya hanya
mengirimkan para pengrajin batik untuk mengikuti progam pelatihan di solo,
diharapkan Kota Pati juga bisa menjadi tempat atau tuan rumah progam
pelatihan bagi para pengrajin batik.

2. Bagi UMKM batik di kabupaten Pati, dalam kegiatan produksi bisa
menggunakan bahan-bahan yang ramah lingkungan, seperti mengganti

pewarna kimia menjadi pewarna alami yang kualitas tidak kalah bagus.
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3. Meminimalisir pencemaran pada air dengan membuat saluran khusus untuk
pembuangan limbah sehingga limbah tidak langsung disalurkan ke selokan dan
bisa mengurangi bau tidak enak yang bisa mengganggu orang lain.

4. Berdasarkan dengan tujuan untuk meningkatkan Organizational Citizenship
Behavior Toward Environment, pada UMKM Batik diharapkan untuk
meningkatkan pemahaman Organizational Citizenship Behavior Toward
Environment agar karyawan memiliki jiwa sukarela dan inisiatif dalam kegitan
lingkungan sehari-hari, sehingga dapat membantu mencegah timbulnya
masalah sehubungan dengan pekerjaan.

5. Karyawan UMKM batik di Pati harus lebih meningkatkatkan motivasi diri
untuk terlibat dalam lingkungan kerja agar karyawan lebih aktif terlibat
dalam perilaku terhadap lingkungan dan membuat rasa kepercayaan atau

keyakinan terhadap lingkungan meningkat.

5.3 Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini masih ada keterbatasan yang perlu untuk diadakan
pembahasuan sebagai pengembangan pada studi yang akan datang. Keterbatasan-
keterbatasan pada penelitian ini adalah :
1. Objek penelitian yang digunkan dalam penelitian ini cukup terbatas karena
hanya terdapat Sembilan UKM batik yang terdaftar secara resmi di Dinas

UMKM & Koperasi Kabupaten Pati.
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2. Variabel yang digunkan dalam penelitian ini hanya sebatas 4 (empat) variabel
saja yaitu Organization Citizenship Behavior Toward Environmental,
Organizational Environmental Policy, Enviromental Training, Dan
Enviromental Belief. Sehingga kurang untuk memenuhi kondisi aktual yang
terdapat dilapangan dan masih memungkinkan untuk mengetahui variabel-

variabel lain yang dapat mendukung dan berpengaruh.

54  Agenda Penelitian Mendatang
Untuk membantu melengkapi kekurangan dari penelitian ini, diharapkan pada
masa yang akan mendatang dapat melakukan pengembangan penelitian lebih lanjut
anatara lain:

1. Penelitian mendatang bisa memberikan gambaran terhadap jumlah sampel dan
lingkup penelitian menjadi lebih luas sehingga tingkat akurasi yang diperoleh
dari penelitian yang dilakukan nilai akurasinya lebih tepat.

2. Penelitian mendatang perlu melibatkan lebih banyak variabel yang terkait dengan
faktor Organization Citizhenship Behavior Toward Enviroment serta bisa
menggunakan objek lain dan menerapkan konsep moderisasi yang selanjutnya

mampu menjadi pembanding untuk memperkuat suatu penelitian.
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DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Kuesioner

KUISIONER PENELITIAN

PENINGKATAN ORGANIZATION CITIZENSHIP BEHAVIOR
. TOWARD ENVIRONMENT BERBASIS ENVIRONMENTAL
uNISSULA BELIEF MELALUI ENVIRONMRNTAL POLICY DAN

ALafigetbnrale ENVIRONMRNTAL TARINING PADA UKM BATIK DI KAB.
PATI
PENGANTAR

Saya dari program studi manajemen fakultas ekonomi universitas islam sultan agung, yang saat ini
sedang melakukan penelitian tentang Peningkatan Organization Citizenship Behavior Toward
Environment Berbasis Environmental Belief Melalui Environmrntal Policy Dan Environmrntal Tarining
Pada Ukm Batik Di Kab. Pati. Demi tercapainya tujuan dalam penelitian, maka saya sebagai penulis
memohon kesediaan dan kesadaran Bapak/lbu/Saudara/i untuk mengisi kuesioner atau daftar pertanyaan
yang telah disediakan berikut sesuai dengan keadaan yang sebenarnya dan dalam hal ini jawaban anda:

e Dijamin kerahasiaannya.
o Tidak terikat dengan karier Bapak/lbu/Saudara/i.
e Semata-mata hanya untuk ilmu pengetahuan.

Atas kesediaan Bapak/lbu/Saudara/i untuk meluangkan waktu dan mengisi kuesioner ini

penulis ucapkan terima kasih.

Hormat saya,

Moh Anqgit Fahriza Luthfi
NIM. 30401700135
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KUESIONER
DATA RESPONDEN

Kepada Yth. Bapak/Ibu/Saudara/i untuk menjawab seluruh pernyataan yangada dengan
jujur dan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.
A. ldentitas Responden

1o NAMA. oo (Boleh tidak diisi)
2. Jenis kelamin [ ] :laki-laki [ ] Perempuan

3. Usia . [] <d0tahun [ ] 40-50 tahun

|:| 30-40 tahun |:| >50 tahun

4. Pendidikan Terakhir : [ ] SD [ ] [ ] SMA S1
l—_—l SMP |:| D3 |:| S2

. Lama Bekerja M| EFLT 4- [ ] 5tahun

|:| 2-3 tahun |:| >5 tahun

(S]

B. Petunjuk Pendidikan
1. Jawablah pertanyaan ini dengan jujur dan benar.
2. Bacalah terlebih dahulu pertanyaan dengan cermat sebelum anda melalui
untuk menjawabnya.
3. Pilihlah salah satu jawaban yang tersedia dengan memberi tanda checklist (
) pada salah satu jawaban yang anda anggap benar.
e 5= Sangat Setuju (SS)
e 4 =Setuju (S)
e 3= Cukup Setuju (CS)
o 2=Tidak Setuju
e 1 =Sangat Tidak Setuju (STS)
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Pernyataan

SS

S

CS

TS

STS

5

4

3

Saya bersedia menolong rekan kerja dalam
menyelesaikan pekerjaan dalam situasi tidak
biasa(Alturism)

Jelaskan seperti apa :

Saya membantu mencegah timbulnya masalah
sehubungan dengan pekerjaan (Courtesy)

Jelaskan seperti apa :

Saya melaksanakan tugas dan tanggung jawab lebih
dari apa yang diharapkan (Conscientiousness)

Jelaskan seperti apa :

Saya menimbang konsekuensi dari tindakan
sebelum melakukan sesuatu yang mempengaruhi
lingkungan

Jelaskan seperti apa :

Saya dalam bekerja berpartisispasi aktif dalam acara
lingkungan

Jelaskan seperti apa :
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Saya dalam bekerja sukarela melakukan tindakan

dan inisiatif lingkungan dalam kegiatan sehari-hari

Jelaskan seperti apa :

Saya dalam bekerja menerapkan perilaku yang lebih

sadar lingkungan

Jelaskan seperti apa :

2. Enviromental Belief

Pernyataan

3=

CS

TS

STS

Saya dalam bekerja memiliki motivasi diri untuk
menjadi lebih terlibat dalam lingkungan kerja

Jelaskan seperti apa :

Saya dalam bekerja memiliki komitmen yang kuat

Jelaskan seperti apa :

Saya dalam bekerja percaya bahwa kewajiban moral

untuk membantu lingkungan

Jelaskan seperti apa :
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Saya dalam bekerja sangat peka terhdap

keseimbangan alam yang mudah terganggu

Jelaskan seperti apa :

Saya dalam bekerja percaya bahwa tanggung jawab

pribadi untuk masalah lingkungan

Jelaskan seperti apa :

3. Enviromentaal Training

Pernyataan

S

CS

TS

STS

Saya dalam bekerja mengatasi masalah lingkungan

Jelaskan seperti apa :

Saya dalam bekerja melakukan praktek manajemen
lingkungan

Jelaskan seperti apa :

Saya dalam bekerja menggunakan alat dan teknik

ramah lingkungan

Jelaskan seperti apa :
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Pernyataan

SS

CS

TS

STS

Saya dalam Dbekerja menerbitkan kebijakan
lingkungan

Jelaskan seperti apa :

Saya dalam bekerja menggunkan sistem manajemen
lingkungan

Jelaskan seperti apa :

Saya dalam bekerja memberi pelatihan lingkungan

pada karyawan

Jelaskan seperti apa :

Saya dalam bekerja membuat karyawan bertanggung

jawab ataas lingkungan perusahaan

Jelaskan seperti apa :
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Lampiran 2 Tabulasi Data Penelitian
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21

18
23
21

17
15
20
17
16
14
21

18
22
18
21

15
16
22
15
20
20
15
17
16
21

15
18
16
17
12
16
16
18
20

16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49
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16
20
19
16
19
16
19
17
13
17
16
14
18
18
19
13
16
23
15
14
18
18
12
17
16
20
17
22
25
19
19
22
22
16

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62
63
64
65
66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83




97
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19
19
16
19
22
22
21

23
16
21

18
19
18
21

21

19
22
19
17
19
22
17
22
18
22
17
20
18
20
17
17
21

16
19

13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

26
27
28
29
30
31

32

33
34

35

36
37
38
39
40
41

42

43

44
45

46
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17
21

20
17
23
20
16
19
22
19
17
15
18
21

20
18
20
18
13
14
23
18
18
16
20
15
22
18
18
16
21

25

19
19

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62
63
64
65
66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
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81 4 4 4 5 5 22
82 5 4 4 4 5 22
83 2 2 2 3 4 13
84 5 2 3 5 5 20
85 5 3 4 3 5 20
86 5 4 3 3 4 19
87 3 3 4 5 5 20
88 2 2 3 5 4 16
89 4 3 4 4 5 20
90 4 3 4 4 4 19
91 4 4 4 5 5 22
92 5 4 4 4 5 22
93 4 4 4 4 5 21
94 3 3 4 4 4 18
95 4 3 3 3 5 18
96 4 4 4 5 5 22
97 5 3 3 L 4 20
98 5 3 1 5 4 18
99 4 3 5 5 5 22
100 5 3 3 4 5 20
Lampiran 3 Uji Instrumen Penelitian
A. Uji Validitas
Correlations
s X1.2 X1.3 Total X1
X1.1 Pearson Correlation 1 .283™ .306™ 746"
Sig. (2-tailed) .004 .002 .000
N 100 100 100 100
X1.2 Pearson Correlation .283™ 1 .556™ 786"
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Sig. (2-tailed) .004 .000 .000
N 100 100 100 100
X1.3 Pearson Correlation .306™ .556™ 1 759"
Sig. (2-tailed) .002 .000 .000
N 100 100 100 100
Total X1  Pearson Correlation 746" .786" 759" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 100 100 100 100
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 Total_X2
X2.1 Pearson Correlation 1 .299™ .440™ 405" 735"
WS-ig. (z-taE&) . -.603; = .000 .000 .000
l\i - b - 10-0 B - iOO -100 100 100
X2.2 Pe;rson Correlation .299**- 1 466" .369™ .682™
Sig. (é;tailedS : - .(;03 .000 .000 .000
N \ | = 100 B 1;)0 -100 100 100
X2.3 Pearson Correlation 440" 466" 1 478" 811"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100
X2.4 Pearson Correlation 405" .369" 478" 1 753"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
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N 100 100 100 100 100
Total_X2  Pearson Correlation 735" .682™ 811" 753" 1

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000

N 100 100 100 100 100
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Correlations
Y1.1 1.2 Y1.3 Y1.4 Y15

Y1.1 Pearson Correlation 1 .283™ .073 .004 .015

Sig. (2-taiI;d5 .004 470 965 884

N"' : , 100 - 100 : 100 100 100
Y1.2 Pearson C_orrelation- 4 .2-83** - 1 .188 -.093 -.098

| Sig. (2-tailed) N .004 .062 359 334

N - . 100 - 100 = 100 100 100
Y1.3 P-earsoﬁ éorr-elation - .07-3 -.i88 1 273" .107

Sig.- (z-tailed) 470 .062 .006 288

N \ : - iOO 100 100 100 100
Y1.4 Pearson -Co-rrelation . 004 | -.0;33 -.-273** 1 .047

Sig. (2-tailed) 965 359 .006 643

N 100 100 100 100 100
Y1.5 Pearson Correlation .015 -.098 .107 .047 1

Sig. (2-tailed) 884 334 288 643

N 100 100 100 100 100
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432" 497" 578" 548" AT6™
.000 .000 .000 .000 .000
100 100 100 100 100

Correlations

Total_Y1
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100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Correlations

Y2.1 Y2.2 Y2.3 Y2.4 Y2.5

Y2.1 Pearson 1 .299™ .010 -.090 .044

Correlation

Sig. (2-tailed) .003 .918 374 .661

N 100 100 100 100 100
Y2.2 Pearson .299" 1 .066 -.045 .073

Correlation

Sig. (2-tailed) .003 517 .656 470

N 100 100 100 100 100
Y2.3 Pearson .010 .066 1 .286" .208"

Correlation

Sig. (2-tailed) .918 517 .004 .038

N 100 100 100 100 100
Y2.4 Pearson -.090 -.045 .286™ 1 .283"

Correlation

Sig. (2-tailed) .374 .656 .004 .004

N 100 100 100 100 100
Y2.5 Pearson .044 .073 .208" .283" 1

Correlation

Sig. (2-tailed) 661 470 .038 .004
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100

.563"

.000

100

100

547"

.000

100

100

.657"

.000

100

100

.455™

.000

100

100

459"

.000

100

Correlations

TOTAL_Y2




Sig. (2-tailed)

N

100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
B. Uji Reabilitas

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 100 100.0
Excluded?® 0 .0
Total ’ oy 10-07 2 100.(_)

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.805 4

ltem-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if ~ Scale Variance = Corrected Item- Alpha if ltem
Iltem Deleted if tem Deleted Total Correlation Deleted
X1.1 22.22 8.032 .592 775
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X1.2 21.90 8.232 .674 757
X1.3 21.93 8.934 .666 .782
Total_X1 13.21 2.935 1.000 .623

Case Processing Summary
N %
Cases Valid 100 100.0
Excluded?® 0 z 0
Total r “-1-00- - 10-(-).0-
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
797 8
Item-Total Statistics
Scale Mean if Scale Variance  Corrected Item-  Cronbach's Alpha
Item Deleted if tem Deleted  Total Correlation if ltem Deleted
X2.1 23.54 19.584 .635 .761
X2.2 24.25 21.038 .594

.781
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X2.3 24.31 18.762 .733 .738
X2.4 24.29 19.804 .667 .759
Total_X2 13.77 6.361 1.000 734

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 100 100.0
Excluded?® 0 .0
Total 1007_ ) 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.654 6
ltem-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if ~ Scale Variance = Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted if tem Deleted Total Correlation Deleted
Y1.1 32.57 24.692 311 .645
Y1.2 32.51 22.636 .296 .640

Y1.3 31.34 23.398 469 .615
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Y1.4 32.46 21.705 .342
Y1.5 32.49 22.838 .268
Total_Y1 17.93 6.854 1.000

.626

.648

.226

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 100 100.0
Excluded?® 0 .0
Total 100 & 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.692 6
Item-Total Statistics
Corrected

Scale Mean if ~ Scale Variance if Iltem-Total Cronbach's Alpha if Item

Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
Y2.1 34.64 19.061 .288 .689
Y2.2 35.35 19.583 .322 .685

109
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35.33 16.627 493 .634
34.44 18.390 .396 .666
34.12 18.693 437 .663
19.32 5.533 1.000 .385

umsﬁsu LA
W‘@E‘b‘ sxelan
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Lampiran 4 Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent VVariable: Total_¥1
1.0

[*R=)

06 t

Expected Cum Prob

oo oz 0.4 o6 (W= 1.0

Observed Cum Prob

MNMormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: TOTAL_Y2
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Predicted Value

N 100
Normal Parameters?® Mean 19.3200000
Std. Deviation 1.94088961
Most Extreme Differences Absolute .070
Positive .051
Negative -.070
Test Statistic P i .070
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢°4d

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Predicted Value

N " A _ 100
Normal Parameters?® Mean 19.3200000
1 Std. Deviation 1.94088961
Most Extreme Differences =~ Absolute = ~ ~ .070
PR o5

& Negative f -.070

Test Statistic .070
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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b. Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Unstandardized

Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.375 2.023 .680 498
Total_X1 .876 119 573 7.345 .000
Total_X2 .362 .081 .348 4.462 .000
Coefficients?®
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Total_)i(l g b .992 } 1.008
Eal__)ZZ_ : . / .992 | 1.008
Model 2
Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta it Sig.
1 (Constant) .180 1.351 133 .894
Total_X1 Ja71 .099 561 7.773 .000
Total_X2 455 .059 488 7.674 .000
Total_Y1 .150 .068 167 2.220 .029

Coefficients?
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Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Total_X1 .637 1.569
Total_X2 .823 1.215
Total_Y1 .586 1.705
c. Uji Hesteroskedasitas
Model 1
Scatterplot
Dependent Variable: Total_Y1
3 T ‘
= ‘ | 3
:g »F R (X - 3 o
[ | p. [
14 (] . ° [ ]
5 . ._._ L T -
g » L] e L2
t « o,
% 0 0 . o — .‘h F
3 » . L @ .
n . oy » A
c | L]
= *s " - (] =
o ) L] . [ ] ¢
s . LT L
o . L]
& 2 t . ®
3 - J& |

-1 0 1

Regression Standardized Predicted Value
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Model 2

Regression Studentized Residual

Scatterplot
Dependent Variable: TOTAL_Y2

Lampiran 5 Uji Analisa Jalur

1. Uji Analisa Jalur

-1 0 1

Regression Standardized Predicted Value

Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Total_X2, Enter
Total_X1P

a. Dependent Variable: Total_Y1

b. All requested variables entered.
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Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Total_Y1, . Enter
Total_X2,
Total_X1°

a. Dependent Variable: TOTAL_Y2

b. All requested variables entered.

2. Ujit
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1.375 2.023 .680 498
ToalXa &% 119 573 7345 000
Towalx2 | 862 081 48 4462, 000

Coefficients?®
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)

Total_X1 .992 1.008
Total_X2 .992 1.008
Model 2

Coefficients?
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Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) .180 1.351 .133 .894
Total_X1 771 .099 561 7.773 .000
Total_X2 .455 .059 .488 7.674 .000
Total_Y1 150 .068 167 2.220 .029

Coefficients?®
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Total_;l YT A ‘ 637 ™ 1.569
-TotaI_X2 . 823 / 1.215
'I:OtaI_Yl — . .586 / 1.705

3. UjiF

ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 280.649 2 140.324 34.212 .000P
Residual \ 397.861 97 4.i02
Total 678.510 99

a. Dependent Variable: Total_Y1

b. Predictors: (Constant), Total_X2, Total_X1
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ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 372.938 3 124.313 68.264 .000°
Residual 174.822 96 1.821
Total 547.760 99

a. Dependent Variable: TOTAL_Y2

b. Predictors: (Constant), Total_Y1, Total_X2, Total_X1

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .6432 414 402 2.025

a. Predictors: (Constant), Total_X2, Total_X1

b. Dependent Variable: Total_Y1

Model Summary®

R Adjusted R Std. Error of the

Model R Square Square Estimate

1 .8252 .681 .671 1.349

a. Predictors: (Constant), Total_Y1, Total_X2, Total_X1

b. Dependent Variable: TOTAL_Y2



